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ABSTRAK  

 

 

Nama   :  Fitri Sulaimah  

Jurusan  :  Tadris Matematika 

Judul   :  Implementasi Pembelajaran Matematika dalam Membentuk 

Perilaku Wirausaha Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Tanjung Jabung Timur 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran matematika 

dalam membentuk perilaku wirausaha siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Tanjung Jabung Timur. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti menggunakan triangulasi teknik 

sumber untuk menguji keabsahan data. Subjek penelitian menggunakan purposive 

Sampling sebanyak 10 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

implementasi pembelajaran matematika dan perilaku wirausaha siswa didapatkan 

7 orang subjek penelitian termasuk dalam kategori sangat baik, 2 orang subjek 

penelitian termasuk dalam kategori cukup baik dan 1 orang subjek penelitan 

termasuk dalam kategori kurang baik. Hambatan yang dihadapi selama proses 

pembentukan perilaku wirausaha melalui pembelajaran matematika siswa SMPN 

2 Tanjung Jabung Timur antara lain siswa kurang memahami tentang simulasi 

pembelajaran dengan konsep jual-beli atau yang lebih dikenal dengan Market day. 

Siswa berpikir bahwa jika kegiatan tersebut mengharuskan siswa mengeluarkan 

dana atau modal padahal kegiatan tersebut hanyalah jembatan bagi siswa agar 

memahami materi aritmatika sosial. Siswa terpaku pada pemahamannya sendiri 

tanpa bertanya pada guru dan mencari tahu tentang kegiatan tersebut sehingga 

membuat siswa tidak termotivasi yang menyebabkan kreativitas dan kepercayaan 

diri siswa berkurang. 

 

Kata kunci : Implementasi Pembelajaran Matematika, Perilaku Wirausaha 
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ABSTRACT  

 

 

Name  :  Fitri Sulaimah  

Major :  Tadris Mathematics  

Title  :  Implementation of Mathematics Learning in Shaping 

Entrepreneurial Behavior of State Junior High School 2 Tanjung 

Jabung Timur Students This study aims to determine the 

implementation of mathematics learning in shaping the 

entrepreneurial behavior of students of SMP Negeri 2 Tanjung 

Jabung Timur.  

 

This research is a type of descriptive research with a qualitative approach. Data 

collection techniques using the method of observation, interviews and 

documentation. Researchers used triangulation of source techniques to test the 

validity of the data. Research subjects using purposive Sampling of 10 people. 

The results showed that in the implementation of mathematics learning and 

student entrepreneurial behavior, 7 research subjects were included in the very 

good category, 2 research subjects were included in the fairly good category and 1 

research subject was included in the poor category. The obstacles faced during the 

process of forming entrepreneurial behavior through mathematics learning for 

SMPN 2 Tanjung Jabung Timur students include students not understanding about 

learning simulations with the concept of buying and selling or better known as 

Market day. Students think that if the activity requires students to spend funds or 

capital, even though the activity is only a bridge for students to understand social 

arithmetic material. Students are fixated on their own understanding without 

asking the teacher and finding out about the activity so that it makes students 

unmotivated which causes creativity and student confidence to decrease.  

Keywords : Implementation Of Mathematics Learning, Entrepreneurial   

Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Permasalahan saat ini di abad ke-21 pada negara berkembang termasuk 

salah satunya Indonesia adalah masalah mengenai kemiskinan. Kemiskinan 

berkaitan erat dengan masalah pengangguran yang terjadi di lingkungan 

masyarakat. Masalah pengangguran ini menjadi tantangan tersendiri bagi 

sekolah hingga ke perguruan tinggi. Pendidikan di sekolah maupun perguruan 

tinggi khususnya yang ada di Indonesia harus mampu menyiapkan lulusan 

yang unggul dan berkualitas bagi kehidupan masyarakat. Tujuan utama 

pendidikan di sekolah maupun perguruan tinggi adalah mentransfer ilmu dan 

pengetahuan dari generasi ke generasi serta menyiapkan generasi muda 

menjadi anggota masyarakat yang mampu memelihara dan mengembangkan 

kehidupan bermasyarakat. iSelain iitu ijuga ipendidikan iharus imampu 

imenghasilkan isesuatu iyang iberkualitas idi ibidang iilmu idan imampu 

imenciptakan ikemandirian ibagi isiswa iagar imampu ibekerja idi ikantor idan 

imembuka iusaha isendiri. Hal ini mengandung pengertian bahwa pendidikan 

di sekolah maupun perguruan tinggi harus mampu menciptakan lulusan yang 

tidak hanya berorientasi untuk mencari pekerjaan, tetapi juga harus dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi dirinya sendiri dan juga orang lain 

(Supriatna, 2017:203).  

Berdasarkan data BPS, angka pengangguran Indonesia masih 5,50% di 

tahun 2017 (Agustus), 5,30% lalu tahun 2018 (Agustus), serta 5,00% di tahun 

2019. Salah satu cara untuk mengurangi angka tersebut adalah dengan 

berwirausaha. Dengan memiliki kemampuan berwirausaha yang baik, 

seseorang dapat imenciptakan ilapangan ipekerjaan ibagi idirinya isendiri 

imaupun iorang ilain. iSelain iitu, idengan iberwirausaha iakan idapat 

imembantu ipemerintah idalam imenciptakan ilapangan ipekerjaan ibaru. 

iDengan iberwirausaha iselain iberpeluang imenghasilkan ipendapatan iyang 

ibesar ibagi iwirausaha, ijuga imampu imengurangi ijumlah ipengangguran. 
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iPara iwirausaha ijuga idapat iberkontribusi pada perekonomian negara melalui 

pajak yang dihasilkannya. Menurut data BPS pada tahun 2019 Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia tercatat di tahun 2018 sebanyak 

64.194.057 unit usaha meningkat menjadi 65.465.497 unit usaha di tahun 2019 

dengan pertambahan sebesar 1.271.440 unit usaha.  

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa perkembangan UMKM 

di Indonesia mengalami banyak peningkatan. Seiring berjalannya waktu, 

jumlah UMKM di Indonesia terus bertambah dan kelompok usaha ini mampu 

menghadapi berbagai goncangan permasalahan ekonomi. Dengan semakin 

bertambahnya jumlah UMKM, dapat juga membantu membuka lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat Indonesia yang belum memperoleh pekerjaan dan 

juga pengangguran.  

Pada tahun 2018, di Provinsi Jambi yang tersebar di sebelas Kabupaten 

dan Kota terdapat 104.155 UMKM. Sebanyak 845 usaha adalah kategori usaha 

mikro, sebanyak 12.402 usaha merupakan usaha kecil dan sebanyak 908 usaha 

merupakan usaha menengah. Dengan rincian sebanyak 10.763 UMKM di Kota 

Jambi, di Kabupaten Batanghari terdapat 4.049 UMKM, di Kabupaten Muaro 

Jambi terdapat 1.757 UMKM, di Kabupaten Tanjab Barat terdapat 7.625 

UMKM, di Kabupaten Tanjab Timur terdapat 56.002 UMKM, di Kabupaten 

Tebo terdapat 638 UMKM, di Kabupateen Bungo terdapat 6.848 UMKM, di 

Kabupaten Sarolangun terdapat 4.283 UMKM, di Kabupaten Merangin 

terdapat 2.844 UMKM, di Kabupaten Kerinci terdapat 710 UMKM dan di 

Kota Sungai Penuh terdapat 8.636 UMKM. Berdasarkan jumlah UMKM 

tersebut, dapat meyerap tenaga kerja formal dan informal mencapai 184.124 

orang. (Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jambi, 2019). 

Pembelajaran kewirausahaan dapat ditanamkan dan dilatih sejak dini 

kepada siswa melalui matematika. Salah satu materi dalam pembelajaran 

matematika yang dapat melatih perilaku kewirausahaan yaitu pada materi 

aritmetika sosial. iWidyaningrum i(2015:247) imendefinisikan iaritmatika 

isosial iyaitu isalah isatu ibagian idari iilmu imatematika iyang imembahas 

imengenai iperhitungan ikeuangan idalam iperdagangan idan ikehidupan 



3 

 

 
 

 

isehari-hari ibeserta iaspek isosialnya. iAritmatika isosial iberhubungan 

idengan imateri ijual ibeli iyaitu idiskon, iuntung idan irugi iserta isegala 

isesuatu iyang iberkaitan idengan iperdagangan.   

Menurut Elanda (2016:39), materi aritmatika sosial juga selalu 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, imateri iaritmatika isosial 

iberkaitan idengan iperekonomian iatau iperdagangan iserta itransaksi ijual-

beli. iPada imateri iini iterdapat iharga ikeseluruhan, iharga iper iunit, idan 

iharga isebagian. Serta perhitungan dalam materi ini menggunakan konsep 

aljabar melalui operasi hitung yang berupa pecahan dan lain-lain yang sangat 

berguna dalam membuka sebuah usaha. 

Sama halnya dengan pernyataan di atas, menurut Masduki (2019:29) 

menyatakan bahwa di dalam pembelajaran matematika, karakter 

kewirausahaan dapat ditumbuhkankembangkan melalui materi aritmetika 

sosial. iPembentukan idan ipengembangan ikarakter ikewirausahaan imelalui 

imateri iaritmetika idapat idilakukan idengan icara isimulasi ibermain iperan 

isebagai ipenjual idan isebagai ipembeli iagar isiswa itidak ihanya imenguasai 

iteori isaja, itetapi ijuga imampu imenerapkannya idi idalam ikehidupan 

isehari-hari. iHal iini idiharapkan idapat imenjadi ibekal isiswa ikelak iuntuk 

iterjun idi idalam imasyarakat iluas idan imampu imenyelesaikan iberbagai 

imasalah iyang idihadapi dalam kehidupan sosial bermasyarakat. 

Pembelajaran kewirausahaan melalui materi aritmatika sosial ini juga 

sejalan dengan latar belakang kehidupan siswa Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Tanjung Jabung Timur karena sebagian besar mata pencaharian orang 

tuanya adalah berdagang. Barang yang diperjualbelikan pun beragam, dari 

hasil kebun berupa pinang, umbi-umbian dan hasil kerajinan lainnya. Melalui 

pembelajaran kewirausahaan ini diharapkan nantinya setelah siswa lulus 

sekolah sampai tingkat menengah atas, siswa tidak berfokus pada mencari 

kerja saja yang saat ini semakin sulit namun, bisa diimplementasikan dari teori 

yang dipelajari saat di bangku sekolah dengan cara berwirausaha.  

Peneliti juga berasumsi pentingnya dilakukan penelitian ini adalah 

pembelajaran matematika selama ini menggunakan metode ceramah semakin 
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membuat siswa enggan menyukai pembelajaran matematika sehingga dengan 

pembelajaran matematika dengan konsep kewirausahaan mampu mengubah 

image siswa terhadap matematika yang dianggap pembelajaran yang 

membosankan. Selain itu juga dengan pembelajaran matematika dengan 

kewirausahaan mampu sekaligus membentuk perilaku wirausaha siswa yang 

sebenarnya selama ini sudah dilakukan siswa tanpa disadari seperti membantu 

orangtuanya berjualan atau menjual barang hasil dari kebun ataupun hasil 

kerajinan tangan yang dibuat orangtuanya di rumah.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin meneliti mengenai 

implementasi pembelajaran matematika dengan kewirausahaan dalam judul: 

“Implementasi Pembelajaran Matematika dalam Membentuk Perilaku 

Wirausaha Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tanjung Jabung 

Timur”. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian dilakukan untuk mengarahkan 

peneliti pada fokus pemecahan masalah yang tepat. Fokus masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Subjek penelitian adalah Siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Tanjung Jabung Timur. 

2. Objek penelitian ini adalah pembelajaran matematika (X) dan Perilaku 

wirausaha (Y). 

3. Implementasi pembelajaran matematika dalam membentuk perilaku 

wirausaha siswa difokuskan pada materi pembelajaran aritmatika sosial.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi pembelajaran matematika dalam membentuk 

perilaku wirausaha yang dilaksanakan di SMPN 2 Tanjung Jabung Timur? 
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2. Bagaimana pembentukan perilaku wirausaha kepada siswa melalui 

pembelajaran matematika siswa SMPN 2 Tanjung Jabung Timur? 

3. Apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi selama proses pembentukan 

perilaku wirausaha melalui pembelajaran matematika siswa SMPN 2 

Tanjung Jabung Timur? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

a. Mengetahui implementasi pembelajaran matematika dalam membentuk 

perilaku wirausaha yang dilaksanakan di SMPN 2 Tanjung Jabung 

Timur. 

b. Mengetahui pembentukan perilaku wirausaha kepada siswa melalui 

pembelajaran matematika siswa SMPN 2 Tanjung Jabung Timur. 

c. Mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi selama proses 

pembentukan perilaku wirausaha melalui pembelajaran matematika siswa 

SMPN 2 Tanjung Jabung Timur. 

2. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka penelitian ini diharapkan 

bermanfaat baik secara teoretis maupun praktis. Berikut penjabarannya:  

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap kajian-kajian idan iteori-teori iyang iberkaitan idengan 

ipendidikan ikewirausahaan, ikhususnya imengenai icara ipembentukan 

iperilaku iwirausaha pada peserta didik.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi penulis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada peneliti 

tentang pelaksanaan pembentukan perilaku wirausaha melalui 

pebelajaran matematika di SMPN 2 Tanjung Jabung Timur 
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2) Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan imasukan isebagai 

iupaya imeningkatkan iprofesionalisme idalam ihubungannya dengan 

proses pembelajaran.  

3) Bagi sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menerapkan ikebijakan-kebijakan 

isekolah iyang iberkaitan idengan pembentukan perilaku wirausaha. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI  

 

A. Kewirausahaan  

1. Pengertian  

Secara etimologis, istilah wirausaha berasal dari kata “wira” dan 

“usaha”. Kata “Wira” bermakna berani, utama, atau perkasa. Sedangkan 

“usaha” bermakna suatu kegiatan dengan mengerahkan tenaga pikiran dan 

fisik untuk mencapai suatu tujuan. iSecara iterminologis, iwirausaha 

imerupakan ikemampuan iuntuk imenciptakan, imencari, idan 

imemanfaatkan ipeluang iyang iada isesuai idengan iapa iyang idiinginkan 

ataupun sesuai dengan ekspektasi yang diharapkan (Ananda & Rafida, 

2016:1). 

Kewirausahaan atau entrepreneurhip menurut Hasanah (2015:13) 

adalah isuatu idisiplin iilmu iyang imempelajari itentang inilai, ikemampuan 

idan iperilaku iseseorang idalam imenghadapi itantangan ihidup iuntuk 

imemperoleh ipeluang idengan iberbagai imacam iresiko iyang imungkin 

iakan idihadapinya. 

Skinner dalam Latief (2017:2) menyatakan kewirausahaan adalah 

enterpreneur atau wirausaha adalah iseseorang iyang imampu imengambil 

irisiko iyang idiperlukan iuntuk imengatur idan imengelola isuatu ibisnis 

isehingga idapat imenerima iimbalan ijasa iberupa iprofit inonfinancial. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

kewirausahaan adalah isikap ijiwa idan ikemampuan iuntuk imenciptakan 

isesuatu iyang ibaru iyang isangat ibernilai idan iberguna ibagi idirinya idan 

ijuga iorang ilain iyang iselalu laktif lataupun lkreatif lberdaya, lbercipta, 

lberkarsa ldan lbersahaja ldalam lberusahalidalam lrangka lmeningkatkan 

ipendapatan ipada ikegaitan iusahanya iatau ikiprahnya iserta iusaha 

imenciptakan inilai itambah idengan ijalan imengkombinasikan isumber-

sumber imelalui icara-cara ibaru idan iberbeda iuntuk imemenangkan 

ipersaingan. 
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2. Karakter Wirausaha  

Ada karakter-karakter yang paling dibutuhkan untuk mendukung 

munculnya seorang wirausaha yang berpeluang sukses tersebut, yaitu : 

a. Daya gerak (drive), yaitu inisiatif, semangat, bertanggungjawab, 

ketekunan dan kesehatan. 

b. Kemampuan iberpikir i(thingking iability), iyaitu igagasan iasli, ikreatif, 

ikritis idan ianalitis. 

c. Kemampuan imembina irelasi i(competency iin ihuman irelation), iyaitu 

imudah ibergaul i(sociability), imempunyai itingkat iemosi iyang istabil 

i(EQ itinggi), iramah, isuka imembantu i(cheer ifullness), ikerja isama, 

ipenuh ipertimbangan i(consideration), idan ibijaksana i(tactfulness). i 

d. Mampu imenyampaikan igagasannya i(communication iskills), iyaitu 

iterbuka idan idapat imenyampaikan ipesan isecara ilisan i(bicara) iatau 

itulisan i(memo). i 

e. Keahlian ikhusus i(technical iknowledge), iyaitu imenguasai iproses 

imenciptakan isesuatu iatau ipelayanan iyang iada idi ibidangnya, dan 

tahu dari mana memperoleh informasi yang diperlukan.  

f. Bukan sekedar tumpangan hidup 

Sekalipun UMKM menjadi tumpuan hidup yang penting, tapi tidak 

semua orang yang memiliki usaha adalah seorang wirausaha. Wirausaha 

adalah seorang yang penuh dengan keberanian dan kegigihan sehingga 

usahanya dapat mengalami pertumbuhan. Jadi, bertumbuh menjadi kata 

kunci dalam berwirausaha. Dengan demikian orang-orang yang memilih 

tidak bekerja pada sebuah perusahaan dan memiliki usaha sendiri, 

mereka belum layak disebut sebagai wirausaha. Contoh, jika mereka 

hanya sekedar membuka usaha seperti warung kecil, sekedarnya saja, 

untuk menambah penghasilan, maka mereka itu hanyalah pedagang 

biasa. Mereka hanya usaha stagnan, tak ada perubahan dari waktu ke 

waktu, dari warung kecil jadi sebuah toko grosir dan akhirnya besar 

menjadi supermarket, dari yang memiliki sedikit karyawan hingga 

memiliki ratusan karyawan. Tak peduli apakah dia pekerja seni, 



9 

 

 
 

 

wartawan atau pekerja sosial siapa saja yang melakukan hal tersebut, dia 

layak disebut sebagai wirausaha.Wirausaha bukan hanya sekedar untuk 

menumpang hidup, tapi membuat hidup lebih menarik dan berkelanjutan.  

g. Bersahabat dengan ketidakpastian 

h. Percaya diri  (self Confidence)  

Seseorang harus percaya pada dirinya sendiri artinya bahwa keyakinan 

untuk melakukan suatu usaha tertentu dengan bekal pengetahuan, 

keterampilalan dan pengalaman yang dimiliki. Sebagai contoh seseorang 

yang pernah bekerja sebagai karyawati sebuah restoran selama 5 tahun 

pastilah memiliki pengalaman dan pengetahuan untuk mengelola 

restoran.Dengan bekal pengalaman tersebut maka timbullah keyakinan 

dan rasa peraya diri untuk mengelola bisnis restoran juga, jika peluang 

diberikan padanya.   

i. Berani mengambil resiko. 

Seorang wirausaha harus berani dalam menghadapi resiko kegagalan 

yang dapat saja terjadi. Kegagalan merupakan keberhasilan yang 

tertunda.  Resiko kegagalan merupakan suatu fakta yang harus ditelusuri 

apa penyebabnya. Namun kegagalan bukanlah akhir dari suatu usaha 

yang dilakukan.  (Aditi, 2018:13-15) 

Para ahli mengemukakan bahwa konsep entrepreneur dengan konsep 

yang berbeda-beda. Karakteristik entrepreneur menurut Bygrave dalam 

Hasanah (2015:22-23) dikenal dengan istilah 10D, sebagai berikut:   

a. Dream, mengandung pengertian bahwa iseorang ientrepreneur 

imempunyai ivisi imasa idepan ipribadi imaupun ibisnisnya iserta 

imampu imewujudkan iimpiannya. 

b. Decisivenes, iberarti iseorang ientrepreneur iadalah iorang iyang ibekerja 

isecara icepat. iMereka imembuat ikeputusan isecara icepat ipenuh 

iperhitungan. iKecepatan idan iketepatan imengambil ikeputusan iadalah 

ifaktor iutama ikunci idalam ikesuksesan ibisnisnya. i i 
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c. Doer, iartinya iseorang ientrepreneur idalam imembuat ikeputusan iakan 

ilangsung idilakukannya. iMereka imelaksanakan ikegiatannya secara 

cepat dan juga tidak mengulur-ngulur waktu.   

d. Determination, berarti seorang entrepreneur dalam melaksanakan 

kegiatannya dengan penuh dengan perhatian serta penuh dengan 

tanggung jawab.   

e. Dedication, mengandung arti yaitu idedikasi iterhadap ibisnisnya isangat 

itinggi, ikadang-kadang imengorbankan ikepentingan ikeluarga demi 

kelangsungan usahanya. 

f. Devotion, artinya tidak mengenal kata lelah dan berfokus pada usahanya.   

g. Details, yaitu sangat memperhatikan faktor-faktor kritis secara rinci dan 

sangat teliti dalam hal apapun. 

h. Destiny, berarti ibertanggung ijawab iterhadap inasib idan itujuan iyang 

ihendak idicapai, itidak itergantung ipada iorang ilain. i 

i. Dollars, iartinya itidak iselalu imengutamakan imencapai ikekayaan. 

iMotivasinya ibukan isemata-mata ikarena iuang isaja. iUang idianggap 

isebagai iukuran iatau ihasil idari ikesuksesan ibisnisnya. i 

j. Distribute, iberarti ibersedia imembagi ikepemilikan ibisnisnya ikepada 

iorang-orang iyang idipercayanya iyang imempunyai itujuan iyang 

isama. 

3. Manfaat Kewirausahaan   

Menurut Latief (2017:7) manfaat dari kewirausahaan adalah sebagai 

berikut:  

a. Menambah daya tampung tenaga kerja sehingga mampu mengurangi 

pengganguran 

b. Sebagai tgenerator tpembangunan tlingkungan, ipribadi, tdistribusi, 

ipemeliharaan tlingkungan dan tkesejahteraan tmasyarakat 

c. Memberikan contoh tbagaimana tharus tbekerja tkeras, ttekun dan 

memiliki tpribadi yang tunggul dan tpatut tuntuk tditeladani 

d. Berusaha tmendidik tkaryawannya tmenjadi torang yang mandiri, 

disiplin, ttekun dan tjujur tdalam tmenghadapi tpekerjaan 
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e. Berusaha tmendidik tmasyarakat agar hidup tsecara tefisien, ttidak tfoya-

foya atau tidak boros. 

4. Sikap dan Perilaku Wirausaha  

Seorang wirausahawan juga harus mempunyai beberapa sikap, antara lain: 

a. Mampu berfikir dan bertindak kreatif idan iinovatif 

b. Mampu ibekerja itekun, iteliti idan iproduktif 

c. Mampu iberkarya iberlandaskan ietika ibisnis iyang isehat 

d. Mampu iberkarya idengan isemangat idan ikemandirian 

e. Mampu imemecahkan imasalah idan imengambil ikeputusan isecara 

isistematis dan berani mengambil resiko (Latief, 2017:8). 

Sedangkan perilaku yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha adalah: 

a. Memiliki irasa ipercaya idiri i(teguh ipendirian, itidak itergantung ipada 

iorang ilain, iberkepribadian iyang ibaik, ioptimis iterhadap 

ipekerjaannya) 

b. Berorientasi ipada itugas idan ihasil i(haus iakan iprestasi, iberorintasi 

ipada ilaba, itekun idan itabah, imempunyai imotivasi itinggi idan ikerja 

ikeras) 

c. Pengambil iresiko i(energik idan iberinisiatif, imempu imengambil 

iresiko, isuka ipada itantangan, ibertingkah ilaku isebagi ipemimpin, 

idapat imenanggapi isaran idan ikritik) 

d. Keorisinilan i( iinovatif, ikreatif idan ifleksibel, iserba ibisa idan 

imengetahui ibanyak ihal) 

e. Berorientasi ipada imasa idepan i(optimis ipada imasa idepan) (Latief, 

2017:8). 

Di isamping iharus imemiliki isikap idan iperlaku itersebut idiatas 

iseorang iwirausaha iharus ijuga imemiliki iketrampilan iuntuk imenunjang 

ikeberhasilannya, yaitu keterampilan dasar dan keterampilan khusus.  

a. Keterampilan dasar: 

1) Memiliki sikap mental idan ispiritual iyang itinggi 

2) Memiliki ikepribadian iyang iunggul 

3) Pandai iberinisiatif 
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4) Dapat imengkoordinasikan ikegiatan iusaha  

b. Ketrampilan khusus: 

1) Keterampilan konsep (conceptual iskill) i: iketrampilan imelakukan 

ikegiatan iusaha isecara imenyeluruh ibersarakan ikonsep iyang 

idibuat. 

2) Ketrampilan teknis technical iskill) i: iketrampilan imelakukan iteknik 

itertentu idalam imengelola iusaha. 

3) Human Skill : keterampilan ibekerja isama idengan iorang ilain, 

ibawahan idan isesama iusahawan (Latief, 2017:8). 

Menurut Sandiasa (2009:14-15) sikap dan perilaku seorang 

wirausaha: 

a. Tidak menyenangi hal-hal yang sudah biasa/tetap/sudah diatur dan jelas, 

b. Suka memandang keluar, iberorientasi ipada iaspek-aspek iyang ilebih 

iluas, 

c. Semakin iberani ikarena imerasa iperlu iuntuk imenunjukkan isikap 

ikemandirian iatau iprakarsa iatas inama isendiri, i i 

d. Suka iberimajinasi idan imencoba imenyatakan idaya ikreatifitas iserta 

imemperkenalkan ihasil-hasil ikepada ipihak ilain, i 

e. Ada ikeinginan iyang iberbeda idan itoleransi iterhadap iorang ilain, 

f. Mengembangkan igagasan iyang isudah iditerima idan 

ibertanggungjawab, 

g. Kerja ikeras, ioptimis, idan ijuga ipercaya idiri isecara imendasar, 

h. Ketrampilan imanajemen iusaha idalam ibentuk iperencanaan iproduk, i 

i. Penetrasi/pengembangan ipasar, iorganisasi idan ikomunikasi, ikeuangan, 

j. Resiko itercapai ipada ibatas iyang ibisa iditerima, 

k. Komitmen pada alternatif yang dipilih, 

l. Memandang jauh dan iberdaya ijuang itinggi, 

m. Sikap ihati-hati idalam imendorong ikerjasama idengan ipihak ilain, 

n. Ujian, ihambatan idan ihal-hal idianggap itantangan, i 

o. Memiliki itoleransi iterhadap ikesalahan ioperasional iatau ipenilaian, 
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p. Memiliki ikemampuan iintensif idalam imenyimak iinformasi idari ipihal 

ilain, 

q. Menjaga idan imemajukan inilai idan iperilaku iyang itelah imenjadi 

ikeyakinan idiri, iintegritas ipribadi iyang imengandung icitra idan iharga 

idiri, iselalu ibersikap iadil idan sangat menjaga kepercayaan yang telah 

diberikan orang lain. 

 

B. Implementasi Pembelajaran Matematika  

1. Pengertian Pembelajaran Matematika  

Haryati (2017:2-3) mengungkapkan bahwa pembelajaran adalah 

sebagai perubahan dalam kemampuan, sikap, atau perilaku siswa yang 

relatif permanen sebagai akibat pengalaman atau pelatihan. iPerubahan 

ikemampuan iyang ihanya iberlangsung isekejap idan ikemudian ikembali 

ike iperilaku isemula imenunjukkan ibelum iterjadi iperistiwa 

ipembelajaran, iwalaupun imungkin iterjadi ipengajaran. iTugas iseorang 

iguru iyaitu imembuat iagar iproses ipembelajaran ipada isiswa 

iberlangsung isecara iefektif. iSelain ifokus ipada isiswa, ipola ifikir 

ipembelajaran iperlu idiubah idari isekedar imemahami ikonsep idan 

iprinsip ikeilmuan, isiswa ijuga iharus imemiliki ikemampuan iuntuk 

iberbuat isesuatu idengan imenggunakan ikonsep idan iprinsip ikeilmuan 

iyang itelah idikuasai.  

Knirk i& iKent iL. iGustafson idalam iHelmiati i(2012:8-9) 

imenyatakan ibahwa ipembelajaran imerupakan ikegiatan iyang idirancang 

ioleh iguru iuntuk imembantu iseseorang imempelajari isuatu ikemampuan, 

iketerampilan iatau inilai iyang ibaru idalam isuatu iproses iyang isistematis 

imelalui itahap irancangan, ipelaksanaan idan ievaluasi dalam konteks 

kegiatan belajar mengajar.  

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 

dalam Helmiati (2012:8-9) menyatakan bahwa: “pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar”. iBerdasarkan ikonsep itersebut, ipembelajaran 
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iterkandung idua ikegiatan iyaitu ibelajar idan ijuga imengajar. iMengajar 

iyaitu ikegiatan iyang iberhubungan idengan iupaya imembelajarkan isiswa 

iagar ipotensi idalam idirinya iberkembang idan iterjadi iproses iperubahan 

idalam idirinya ibaik isecara ikognitif, iafektif imaupun ipsikomotor. iIni 

iberarti ibahwa ipembelajaran ijuga imenuntut iterjadinya ikomunikasi 

iantara idua iarah iatau idua ipihak iyaitu ipihak iyang imengajar i(guru) 

isebagai ipendidik idengan ipihak iyang ibelajar i(siswa) isebagai ipeserta 

ididik.. 

Matematika merupakan ilmu mengenai logika, bentuk, susunan, 

besaran, dan juga konsep-konsep yang berkaitan satu sama lain. Matematika 

terbagi dalam tiga bagian besar yaitu aljabar, analisis dan geometri. iTetapi 

iada ipendapat iyang imengungkapkan ibahwa imatematika idibagi imenjadi 

iempat ibagian iyaitu iaritmatika, ialjabar, igeometris idan ianalisis idengan 

iaritmatika imencakup iteori ibilangan idan istatistika (Wandini, 2019:1). 

Berdasarkan uraian pengertian yang berhubungan dengan 

pembelajaran dan matematika maka dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan pembelajaran matematika merupakan setiap kegiatan yang 

dirancang iagar ibisa imembantu isiswa iuntuk imempelajari imatematika 

iyang idapat idiperoleh imelalui iteori idi idalam ikelas iseperti ikebiasaan-

kebiasaan, ipengetahuan idan isikap ibaru itentang ikreativitas idan iinovasi 

idalam imemahami isebuah ipeluang, imengorganisasikan ikumpulan 

isumber-sumber iyang iada, ikemudian imengelolanya isehingga ipeluang 

iitu idapat iterwujud imenjadi isuatu iusaha iataupun ibisnis iyang imampu 

imenghasilkan ikeuntungan iatau ilaba.  

2. Karakteristik Matematika  

Menurut Marsigit (2013:5-6), matematika mempunyai beberapa 

karakteristik sebagai berikut:  

a. Matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan hubungan 

Pedoman bagi guru dan siswa dalam pembelajaran matematika adalah: 
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1) Memperoleh ikesempatan iuntuk imelakukan ikegiatan ipenemuan 

idan ipenyelidikan ipola-pola iuntuk imenentukan ihubungan 

imatematika, i 

2) Memperoleh ikesempatan iuntuk imelakukan ipercobaan imatematika 

idengan iberbagai icara, i 

3) Memperoleh ikesempatan iuntuk imenemukan iadanya iurutan, 

iperbedaan, iperbandingan, ipengelompokan, idalam imatematika, i 

4) Memperoleh ikesempatan iuntuk imenarik ikesimpulan iumum 

i(membuktikan irumus), i 

5) Memahami idan imenemukan ihubungan iantara ipengertian 

imatematika iyang isatu idengan iyang ilainnya. 

b. Matematika sebagai kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi dan 

penemuan  

Pedoman bagi guru dan siswa dalam pembelajaran matematika adalah: 

1) Mempunyai iinisiatif iuntuk imencari ipenyelesaian ipersoalan 

imatematika. i 

2) Memiliki irasa iingin itahu, ikeinginan ibertanya, ikemampuan 

imenyanggah idan ikemampuan imemperkirakan. 

3) Menghargai ipenemuan iyang idiluar iperkiraan isebagai ihal 

ibermanfaat, 

4) Berusaha imenemukan istruktur idan idesain imatematika. i 

5) Menghargai ipenemuan isiswa iyang ilainnya. i 

6) Mencoba iberfikir irefleksif, iyaitu imencari imanfaat imatematika. 

7) Tidak hanya mengunakan satu metode saja dalam menylsaikan 

matematika. 

c. Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah (problem solving) 

Pedoman bagi guru dan siswa dalam pembelajaran matematika adalah:  

1) Diperlukan ilingkungan ibelajar imatematika iyang imerangsang 

itimbulnya ipersoalan imatematika, i i 

2) Memecahkan ipersoalan imatematika imenggunakan icaranya isendiri 



16 

 

 
 

 

3) Mengumpulkan iinformasi iyang idiperlukan iuntuk imemecahkan 

ipersoalan imatematika, i i 

4) Memerlukan ikegiatan iberpikir ilogis, ikonsisten, isistematis idan i 

imembuat icatatan, i i 

5) Mengembangkan ikemampuan idan iketrampilan iuntuk imemecahkan 

ipersoalan imatematika,   

6) Mempelajari cara menggunakan berbagai alat peraga matematika 

seperti : jangka, kalkulator, penggaris, busur derajat.  

d. Matematika sebagai alat berkomunikasi 

Pedoman bagi guru dan siswa dalam pembelajaran matematika adalah: 

1) Berusaha imengenali idan imenjelaskan isifat-sifat imatematika, i 

2) Berusaha imembuat icontoh-contoh ipersoalan imatematika isendiri, i 

3) Mengetahui ialasan imengapa isiswa iperlu imempelajari imatematika 

4) Mendiskusikan ipenyelesaian isoal-soal imatematika idengan iteman 

iyang ilain, i 

5) Mengerjakan icontoh isoal idan isoal-soal imatematika, i 

6) Menjelaskan ijawaban isiswa ikepada iteman iyang ilain. 

3. Matematika SMP/MTs 

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013:22) materi 

matematika SMP/MTs antara lain sebagai berikut:  

a. Himpunan,  

b. Bilangan,  

c. Garis dan Sudut,  

d. Segiempat dan Segitiga,  

e. Perbandingan Skala,  

f. Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel,  

g. Aritmatika Sosial,  

h. Statistik, dan 

i. Peluang.  
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4. Implementasi/Pelaksanaan Pembelajaran 

Menurut Nana Sudjana (2010:136), pelaksanaan pembelajaran 

adalah ”proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah 

tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan.” iSedangkan 

imenurut iSyaiful iBahri idan iAswan iZain i(2010:111), ipelaksanaan 

ipembelajaran iadalah t”suatu tkegiatan tyang tbernilai tedukatif, tnilai 

edukatif tmewarnai tinteraksi yang tterjadi tantara tguru dan tsiswa. 

tInteraksi tyang tbernilai tedukatif/mendidik tdikarenakan tpelaksanaan 

tpembelajaran yang tdilakukan tdiarahkan untuk tmencapai tujuan tertentu 

yang telah tdirumuskan tsebelum ipelaksanaan ipembelajaran idimulai.”  

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang telah direncanakan 

sedemikian rupa secara runtut dimana terjadi antara guru dan siswa iuntuk 

imencapai itujuan itertentu idalam ikegiatan ibelajar imengajar. 

iPelaksanaan ipembelajaran imerupakan itahapan iyang ikedua 

idilaksanakan ioleh iguru idalam iproses ipembelajaran. iDalam 

imelaksanakan ipengajaran, iguru iberpedoman ipada ipersiapan iyang itelah 

idibuat idalam ibentuk iperencanaan ipembelajaran. iPelaksanaan 

ipembelajaran imerupakan iimplementasi idari iRPP, imeliputi ikegiatan 

ipendahuluan, iinti idan ipenutup.  

Pada ipelaksanaan ipembelajaran, iguru imempunyai ipengaruh 

ibesar isebagai ipengendali idalam iproses ipembelajaran isehingga 

iinteraksi iantara isiswa iserta ibahan ipelajaran sebagai perantara dapat 

berjalan dengan efektif dan efisiensi. Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 tahun 2013 tentang standar 

proses pendidikan dasar dan menengah menjelaskan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran terdiri dari ipersyaratan ipelaksanaan iproses ipembelajaran 

iyang imeliputi:ialokasi iwaktu ijam itatap imuka ipelajaran, ibuku iteks 

ipelajaran, idan ipengelolaan ikelas, iserta ipelaksanaan ipembelajaran iyang 

iterdiri idari ikegiatan ipendahuluan, iinti idan ipenutup iyang itelah 

idirencanakan i idi idalam iRPP.  
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a. Kegiatan Pendahuluan  

Pendahuluan imerupakan ikegiatan iawal idalam isuatu 

ipertemuan ipembelajaran iyang iditujukan iuntuk imembangkitkan 

imotivasi idan imemfokuskan iperhatian isiswa iuntuk iberpartisipasi 

iaktif idalam iproses ipembelajaran. Berdasarkan amanat Kurikulum 

2013, dalam kegiatan pendahuluan guru menyiapkan siswa secara psikis 

maupun fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, iselanjutnya iguru 

imemberi imotivasi ibelajar isiswa isecara ikontekstual isesuai imanfaat 

idan iaplikasi imateri iajar idalam ikehidupan isehari-hari idengan 

imemberikan icontoh idan iperbandingan ilokal, inasional, idan 

iinternasional. iSetelah iitu, iguru imengajukan ipertanyaan-pertanyaan 

iyang imengaitkan ipengetahuan isebelumnya idengan imateri iyang 

iakan idipelajari ikemudian imenjelaskan itujuan ipembelajaran iatau 

ikompetensi idasar iyang iakan idicapai iserta imenyampaikan icakupan 

imateri dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.  

Dalam imenyukseskan iimplementasi iKurikulum i2013, 

ikegiatan iawal iatau ipembukaan ipembelajaran iberbasis ikompetensi 

idan ikarakter menurut E. Mulyasa (2013: 126) mencakup:  

1) Pembinaan Keakraban, bertujuan untuk imengkondisikan isiswa iagar 

imereka isiap imelakukan ikegiatan ibelajar. iTerbinanya isuasana 

iakrab isangat ipenting iuntuk imengembangkan isikap iterbuka 

idalam ikegiatan ibelajar, idan ipembentukan ikompetensi isiswa. 

iDalam ihal iini isiswa iperlu idiperlakukan isebagai iindividu iyang 

imemiliki ipersamaan idan iperbedaan iindividual, isehingga itercipta 

ihubungan iyang iharmonis iantara iguru isebagai ifasilitator idan 

isiswa iserta antar siswa dengan siswa.  

2) Pretes (tes awal), setelah ipembinaan ikeakraban, ikegiatan 

iselanjutnya idilakukan idengan ipretes iyang iberfungsi iuntuk 

imenyiapkan isiswa idalam iproses ibelajar ikarena idengan ipretes 

imaka ipemikiran imereka iakan iterfokus ipada isoal-soal iyang 

iharus imereka ijawab/kerjakan, ikemudian iuntuk imengetahui 
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itingkat ikemajuan isiswa isehubungan idengan iproses ipembelajaran 

iyang idilakukan, iselain iitu iuntuk imengetahui ikemampuan iawal 

iyang itelah idimiliki isiswa imengenai ibahan iajaran iyang iakan 

idijadikan itopik idalam iproses ipembelajaran isehingga idapat 

imengetahui idarimana iseharusnya iproses ipembelajaran idimulai, 

itujuan-tujuan imana iyang itelah idikuasai isiswa, idan itujuan-tujuan 

imana iyang iperlu imendapat ipenekanan idan iperhatian ikhususs.  

b. Kegiatan Inti  

Yaitu tahap penyampaian pelajaran. Tahap ini merupakan tahap 

pelaksanaan itugas ibagi iseorang iguru idalam imenyalurkan iilmu 

ipengetahuan iagar itujuan iyang iingin idicapai idapat idiraih. iKegiatan 

iini imestinya idilakukan ioleh iguru idengan icara-cara iyang ibersifat 

iinteraktif, iinspiratif, imenyenangkan, imenantang, imemotivasi isiswa 

iagar idengan icara iyang iaktif isiswa idapat imenjadi iseorang ipencari 

iinformasi, iserta idapat imemberikan ikesempatan iyang imemadai ibagi 

iprakarsa, ikreativitas, idan ikemandirian isesuai idengan ibakat, iminat, 

idan iperkembangan ifisik iserta ipsikologis isiswa.  

Kegiatan inti pembelajaran antara lain mencakup penyampaian 

informasi, membahas materi standar untuk membentuk kompetensi dan 

karakter siswa, iserta imelakukan itukar ipengalaman idan ipendapat 

idalam imembahas imateri istandar iatau imemecahkan imasalah iyang 

idihadapi ibersama. iDalam ipembentukan ikarakter idan ikompetensi 

iperlu idiusahakan iuntuk imelibatkan isiswa iseoptimal imungkin 

isehingga iantarsiswa imaupun isiswa idan iguru idapat isaling ibertukar 

iinformasi imengenai itopik iyang idibahas, iuntuk imencapai 

ikesepakatan, ikesamaan, ikecocokan idan ikeselarasan ipikiran 

imengenai iapa iyang iakan idipelajari. iDalam ikegiatan iinti iini iguru, 

imenggunakan imodel, imetode, imedia, idan isumber ibelajar iyang 

idisesuaikan idengan ikarakteristik iguru idan imata ipelajaran. 

iPelaksanaan ipembelajaran iterdiri iatas ilima ipengalaman ibelajar 

ipokok iyang iharus idialami ioleh ipeserta ididik, iyaitu: imengamati; 
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imenanya; imengumpulkan iinformasi; imengasosiasi; idan 

imengkomunikasikan. iKelima ipembelajaran ipokok itersebut idapat 

idirinci idalam iberbagai kegiatan belajar sebagaimana tercantum dalam 

tabel berikut: 

Tabel 2.1 Keterkaitan antara Langkah Pembelajaran dengan 

Kegiatan Belajar dan Maknanya 

LANGKAH 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN BELAJAR 

 

KOMPETENSI YANG 

DIKEMBANGKAN 

1. Mengamati  

 

Membaca, tmendengar, 

tmenyimak, melihat (tanpa 

tatau tdengan alat) 

Melatih tkesungguhan, 

tketelitian, tmencari tinfor-

masi i i 

2. Menanya  

 

 

Mengajukan tpertanyaan 

ttentang tinformasi tyang 

ttidak tdipahami dari apa 

tyang tdiamati atau 

tpertanyaan untuk 

tmendapatkan tinformasi 

ttambahan ttentang apa yang 

tdiamati (dimulai tdari 

tpertanyaan tfaktual tsampai 

ke tpertanyaan yang tbersifat 

thipotetik) 

Mengembangkan 

tkreativitas, trasa tingin 

ttahu, tkemampuan tme-

rumuskan tpertanyaan 

untuk tmembentuk tpikiran 

tkritis tyang tperlu tuntuk 

hidup tcerdas dan tbelajar 

tsepanjang thayat 

3. Mengumpulkan 

informasi/ 

eksperimen 

- melakukan eksperimen 

- membaca sumber lain 

selain  buku teks 

- mengamati objek/ 

kejadian/ aktivitas 

- wawancara dengan nara 

sumber 

Mengembangkan tsikap 

tteliti, tjujur, tsopan, 

tmenghargai tpendapat 

orang tlain, tkemampuan 

tberkomunikasi, 

tmenerapkan tkemampuan 

tmengumpulkan tinformasi 

tmelalui tberbagai tcara 

yang tdipelajari, imengem-

bangkan tkebiasaan belajar 

tdan tbelajar tsepanjang 

hayat. 

4. Mengasosiasikan/ 

mengolah informasi 

- mengolahtiinformasi 

yang tsudah dikumpul-

kan tbaik tterbatas tdari 

hasil tkegiatan imengum-

pulkan/eksperi tmen mau 

pun thasil tdari tkegiatan 

tmengamati tdan 

tkegiatan mengumpulkan 

tinformasi. i 

- Pengolahan tinformasi 

yang tdikumpulkan dari i 

yang tbersifat menambah 

keluasan dan tkedalaman 

Mengembangkan tsikap 

tteliti, tjujur, tsopan, 

tmenghargai tpendapat 

orang tlain, tkemampuan 

tberkomunikasi, 

tmenerapkan tkemampuan 

tmengumpulkan tinformasi 

tmelalui tberbagai tcara 

yang tdipelajari, imengem-

bangkan tkebiasaan belajar 

tdan tbelajar tsepanjang 

hayat. 
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tsampai tkepada 

pengolahan tinformasi 

yang tbersifat tmencari 

tsolusi dari tberbagai 

tsumber tyang tmemiliki 

tpendapat tyang tberbeda 

tsampai tkepada tyang 

bertentangan 

5. Mengkomunikasikan 

 

Menyampaikan thasil 

pengamatan, tkesimpulan 

tberdasarkan thasil tanalisis 

tsecara tlisan, ttertulis, atau 

media lainnya 

Mengembangkan tsikap 

tteliti, tjujur, tsopan, 

tmenghargai tpendapat 

orang tlain, tkemampuan 

tberkomunikasi, 

tmenerapkan tkemampuan 

tmengumpulkan tinformasi 

tmelalui tberbagai tcara 

yang tdipelajari, imengem-

bangkan tkebiasaan belajar 

tdan tbelajar tsepanjang 

hayat. 

Sumber: Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 lampiran IV 

 

Aplikasi dari kelima kegiatan belajar (learning event) yang 

diuraikan dalam tabel 5 diatas adalah sebagai berikut:  

1) Mengamati (melakukan observasi) 

Dalam kegiatan observasi, iguru imembuka isecara iluas idan 

ibervariasi ikesempatan isiswa iuntuk imelakukan ipengamatan 

imelalui ikegiatan-kegiatan iseperti imelihat, imenyimak, imendengar, 

idan imembaca. iGuru imemfasilitasi isiswa iuntuk imelakukan 

ipengamatan, imelatih imereka iuntuk imemperhatikan i(melihat, 

imembaca, imendengar) ihal iyang ipenting idari isuatu ibenda iatau 

iobjek.  

2) Menanya 

Pertanyaan yang dimaksud di sini berkaitan dengan pertanyaan dari 

hasil pengamatan objek yang konkrit sampai kepada yang abstrak baik 

berupa fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain iyang ilebih iabstrak. 

iPertanyaan idapat ipula iyang ibersifat ifaktual ihingga ipada 

ipertanyaan iyang ibersifat ihipotetik. iKegiatan ibertanya 

idimaksudkan ijuga iagar ipeserta ididik idapat imengembangkan irasa 
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iingin itahunya. iPada iprinsipnya, isemakin iterlatih isiswa iuntuk 

ibertanya imaka irasa iingin itahu imereka iakan isemakin 

iberkembang. iPertanyaan-pertanyaan iyang itelah imereka iajukan 

iakan idijadikan idasar iuntuk imencari iinformasi iyang ilebih ilanjut 

idan iberagam idari isumber-sumber ibelajar iyang itela ditentukan 

oleh guru.  

3) Mengumpulkan dan Mengasosiasikan informasi 

Tindak lanjut dari kegiatan bertanya adalah menggali dan 

mengumpulkan informasi dari beragam sumber dengan bermacam 

cara. iInformasi iyang ibanyak iini iselanjutnya iakan idijadikan 

ifondasi iuntuk ikegiatan iberikutnya iyakni imemproses iinformasi 

isehingga ipada iakhirnya isiswa iakan imenemukan isuatu 

iketerkaitan iantara tsatu tinformasi tdengan tinformasi tlainnya, 

tmenemukan tpola tdari tketerkaitan tinformasi tdan tbahkan 

tmengambil tberbagai tkesimpulan tdari tpola tyang tditemukan.   

4) Mengkomunikasikan hasil 

Kegiatan terakhir dalam kegiatan inti yaitu imembuat itulisan i iatau 

ibercerita itentang iapa-apa isaja iyang itelah imereka itemukan idalam 

ikegiatan imencari iinformasi, imengasosiasikan idan imenemukan 

ipola. iHasil itersebut idisampikan idi ikelas idan idinilai ioleh iguru 

isebagai ihasil ibelajar isiswa iatau ikelompok isiswa itersebutt.  

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar 

dan menengah menjelaskan bahwa dalam kegiatan inti, iterdapat 

ibeberapa ikarakteristik ikompetensi iyang iharus idiperhatikan idalam 

ipelaksanaan ipembelajaran, diantaranya sebagai berikut:  

1) Sikap, sesuai dengan karakteristik sikap, imaka isalah isatu ialternatif 

iyang idipilih iadalah iproses iafeksi imulai idari imenerima, 

imenjalankan, imenghargai, imenghayati ihingga imengamalkan. 

iSeluruh iaktivitas ipembelajaran iberorientasi ipada itahapan 

ikompetensi iyang imendorong isiswa iuntuk imelakukan iaktivitas 
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itersebut. Penilaian sikap meliputi kedisiplinan, kerjasama, dan 

tanggung jawab.  

2) Pengetahuan, pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga 

mencipta. iUntuk imemperkuat ipendekatan isaintifik, itematik 

iterpadu, idan itematik isangat idisarankan iuntuk imenerapkan 

ibelajar iberbasis ipenyingkapan/penelitian i(discovery/inquiry 

ilearning). iUntuk imendorong isiswa imenghasilkan ikarya ikreatif 

idan ikontekstual, ibaik iindividual imaupun ikelompok, idisarankan 

imenggunakan ipendekatan ipembelajaran iyang imenghasilkan ikarya 

iberbasis ipemecahan imasalah i(project ibased ilearning). Penilaian 

pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis pada akhir pelatihan.  

3) Keterampilan, Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. iSeluruh iisi 

imateri i(topik idan isubtopik) imata ipelajaran iyang iditurunkan idari 

iketerampilan iharus imendorong isiswa iuntuk imelakukan iproses 

ipengamatan ihingga ipenciptaan. iUntuk imewujudkan iketerampilan 

itersebut iperlu imelakukan ipembelajaran iyang imenerapkan imodus 

ibelajar iberbasis ipenyingkapan/ penelitian i(discovery /inquiry 

learning idan ipembelajaran iyang imenghasilkan ikarya iberbasis 

ipemecahan imasalah i(project ibased ilearning). Penilaian 

keterampilan meliputi proses dan produk.  

c. Kegiatan Penutup  

Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara 

individual maupun kelompok melakukan kegiatan evaluasi dari seluruh 

rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil evaluasi yang idiperoleh 

iuntuk iselanjutnya isecara ibersama imenemukan imanfaat idari ihasil 

ipembelajaran iyang itelah iberlangsung iselanjutnya imemberikan 

iumpan ibalik iterhadap iproses idan ihasil ipembelajaran iyang 

ikemudian imelakukan ikegiatan itindak ilanjut idalam ibentuk 

ipemberian itugas, ibaik itugas iindividual imaupun ikelompok idan 
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imenginformasikan irencana ikegiatan ipembelajaran iuntuk ipertemuan 

iberikutnya.  

Pada ikegiatan ipenutup, iperlu idiingat ibahwa iKD-KD 

idiorganisasikan ike idalam iempat iKompetensi iInti, iyang iterdiri idari: 

KI-1 berkaitan dengan sikap diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa; KI-2 

berkaitan dengan karakter diri dan sikap sosial; KI-3 berisi KD tentang 

pengetahuan terhadap materi ajar; dan KI-4 berisi KD tentang penyajian 

pengetahuan. KI-1, KI-2, dan KI-4 harus dikembangkan dan 

ditumbuhkan melalui proses pembelajaran setiap materi pokok yang 

tercantum dalam KI-3, untuk semua mata pelajaran. KI-1 dan KI-2 tidak 

diajarkan langsung, tetapi menggunakan proses pembelajaran yang 

bersifat indirect teaching pada setiap kegiatan pembelajaran. 

 

C. Penelitian yang Relevan  

Sejauh pengamatan dan penelaah yang penulis lakukan terdapat skripsi 

yang mempunyai tema relevan diantaranya: 
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 Tabel 2.2  Studi Relevan  

No Nama peneliti / 

tahun 

Judul  Tempat 

penelitian 

Pendekatan 

Dan Analisis 

Persamaan Perbedaan 

1. Iskandar (2018)  Perilaku 

Kewirausahaan 

Mahasiswa (Survey 

terhadap Mahasiswa 

Wirausaha pada 

Universitas Kuningan). 

Universitas 

Kuningan 

Deskriptif 

kualitatif 

Meneliti  perilaku 

kewirausahaan.  

 

Subjek penelitian yaitu 

siswa SMP Negeri 2 

Tanjung Jabung 

sedangkan subjek 

penelitian ini yaitu 

Mahasiswa Wirausaha 

pada Universitas 

Kuningan. 

2. Rida Zuraida 

(2013) 

 

Perilaku Berwirausaha 

Di Kalangan 

Mahasiswa Universitas 

Bina Nusantara 

(BINUS) 

Universitas Bina 

Nusantara 

(BINUS) 

Deskriptif 

kuantitatif  

Meneliti perilaku 

kewirausahaan  

 

Subjek penelitian yaitu 

siswa SMP Negeri 2 

Tanjung Jabung 

sedangkan subjek 

penelitian ini yaitu 

Mahasiswa Universitas 

Bina Nusantara. 

3. Agus (2020)  Minat Dan Perilaku 

Wirausaha Siswa Kelas 

XI Jurusan Pemasaran 

Yang Mengikuti Praktik 

Bisnis Pada Mata  

Pelajaran Pengelolaan 

Bisnis Ritel Di SMKN 

1 Gowa 

SMKN 1 Gowa Deskriptif 

kualitatif 

Meneliti perilaku 

kewirausahaan  

 

Subjek penelitian yaitu 

siswa SMP Negeri 2 

Tanjung Jabung 

sedangkan subjek 

penelitian ini yaitu 

siswa SMKN 1 Gowa 

dan penambahan 

variabel minat. 
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D. Kerangka Berpikir  

Berdasarkan teori di atas, maka dapat digambarkan kerangka berpikir  

penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

Kewirausahaan adalah alternatif bagi masyarakat untuk mengatasi masalah 

pengangguran dan kemiskinan  

Membekali siswa dengan keterampilan 

Belajar keterampilan dalam berbisnis, 

mulai merencanakan, memproduksi, 

memasarkan dan membuat laporan 

Pembentukan perilaku wirausaha  

Belajar memimpin, bertanggungjawab, 

disiplin, kreatif, inovatif, berani mengambil 

resiko, kerja keras, motivasi yang kuat pantang 

menyerah, kerja sama, komitmen, komunikatif  

Hambatan dalam 

pembentukan perilaku 

wirausaha siswa  

Siswa memiliki bekal 

keterampilan dalam 

berwirausaha dan terjadi 

perubahan kepribadian siswa dan 

perilaku seorang wirausaha  

Di Kabupaten Tanjab Timur terdapat 56.002 UMKM 

 

UMKM di Indonesia tercatat pada tahun 2018 sebanyak 64.194.057  unit 
usaha 

 

Pada tahun 2018, di Provinsi Jambi yang tersebar di sebelas Kabupaten dan 

Kota terdapat 104.155 UMKM. 

 

Pembelajaran kewirausahaan pada generasai muda khususnya siswa SMP 

dapat dilatih melalui matematika salah satunya pada materi aritmetika sosial 
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Berdasarkan alur diagram di atas, dapat diuraikan bahwa permasalahan 

yang terjadi di Indonesia pengangguran dan kemiskinan yang semakin 

meningkat. Upaya untuk meminimalkan permasalahan tersebut dapat dilakukan 

dengan cara berwirausaha. Upaya tersebut terbukti dapat mengurangi 

pengangguran dan kemiskinan. Pada tahun 2018 UMKM di Indonesia tercatat 

terdapat 64.1964.057 unit usaha. Diikuti pada tahun 2018, di Provinsi Jambi 

yang tersebar di sebelas Kabupaten dan Kota terdapat 104.155 UMKM. Dan 

khususnya di Kabupaten Tanjung Jabung Timur terdapat 56.002 UMKM. 

Pembelajaran kewirausahaan pada generasai muda khususnya siswa SMP dapat 

dilatih melalui matematika salah satunya pada materi aritmetika sosial. Dengan 

upaya tersebut diharapkan mampu membentuk perilaku wirausaha siswa 

seperti belajar memimpin, bertanggungjawab, disiplin, kreatif, inovatif, berani 

mengambil resiko, kerja keras, motivasi yang kuat pantang menyerah, kerja 

sama, komitmen, komunikatif sehingga mampu membentuk perilaku wirausaha 

siswa. Cara berikutnya yaitu membekali siswa dengan keterampilan dalam 

berwirausaha seperti belajar keterampilan dalam berbisnis, mulai 

merencanakan, memproduksi, memasarkan dan membuat laporan. Dalam 

pelaksanaan tersebut tentunya akan mengalami hambatan dalam pembentukan 

perilaku wirausaha siswa, namun tujuan akhir dari semuanya adalah dengan 

siswa dibekali keterampilan dalam berwirausaha melalui pembelajaran 

matematika diharapkan terjadi perubahan kepribadian siswa dalam memandang 

pembelajaran matematika dan sekaligus tercipta perilaku wirausaha siswa.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013:1) metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti merupakan instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi. iSelanjutnya, imenurut iMoleong i(2007:6) 

ipenelitian ikualitatif iadalah tpenelitian yang tbertujuan tuntuk tmemahami 

tfenomena ttentang tapa tyang tdialami oleh tsubjek tpenelitian tmisalnya 

tperilaku, tpersepsi, tmotivasi, ttindakan dan lain-lain tsecara tholistik dan 

tdengan tcara tdeskriptif dalam tbentuk tkata-kata dan tbahasa tpada tsuatu 

konteks tkhusus yang talamiah tdan tdengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.  

Desain penelitian deskriptif menurut Sugiyono (2013:21) adalah 

penelitian yang memberikan gambaran menyeluruh dan jelas terhadap situasi 

sosial yang diteliti, komparatif berbagai peristiwa dari situasi sosial satu 

dengan situasi sosial yang lain atau dari waktu tertentu dengan waktu yang 

lain, iatau idapat imenemukan ipola-pola ihubungan iantara iaspek itertentu 

idengan iaspek iyang ilain idan idapat imenemukan ihipotesis idan iteori. 

iMenurut iMoleong i(2007:11) ipenelitian ideskriptif imerupakan ipenelitian 

iyang idatanya idikumpulkan iberupa ikata-kata, igambar, idan ibukan iangka-

angka.  

Berdasarkan penjabarab di atas, maka jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian deskriptif kualitatif idimana idata iyang idiperoleh iterutama 

idalam ibentuk ikata idari ipada iangka. iPenelitiannya imenghasilkan 

ideskripsi icerita iterperinci ifenomena.  
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B. Setting dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Tanjung Jabung Timur yang beralamat di Jalan Jendral Sudirman SK.12 

iKelurahan iBandar iJaya iKecamatan.Rantau iRasau iKabupaten iTanjung 

iJabung iTimur iProvinsi iJambi. Penelitian dilakukan pada bulan April-Mei 

2021.  

 

Gambar 3.1 Peta Tempat Penelitian 

C. Jenis dan Sumber Data 

Data dalam penelitian digunakan untuk mengetahui bagaimana 

implementasi pembelajaran matematika dalam menumbuhkan jiwa wirausaha 

siswa. Menurut Arikunto (2013:161) yang dimaksud dengan data adalah hasil 

dari pencatatan peneliti baik berupa fakta maupun angka. Sumber data didalam 

penelitian merupakan faktor yang sangat penting, karena sumber data akan 

menyangkut kualitas dari hasil penelitian. iOleh ikarenanya, isumber idata 

imenjadi ibahan ipertimbangan idalam ipenentuan imetode ipengumpulan 

idata. iSumber idata iutama idalam ipenelitian ikualitatif iyaitu ikata-kata, idan 

itindakan, iselebihnya iadalah idata itambahan iseperti idokumen idan ilain-lain 

i(Moleong,, 2007:157).  Berikut penjelasannya: 

1. Data Primer  

Data primer ini merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan baik 

melalui pengamatan sendiri maupun melalui daftar pertanyaan yang telah 

disiapkan peneliti. Data primer tersebut antara lain: 
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a. Catatan ihasil iwawancara 

b. Hasil iobservasi ilapangan 

c. Data-data imengenai iinformasi i 

d. Dokumentasi/foto iobservasi idi ilapangan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang mendukung informasi primer 

yang telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, 

buku dan lain sebagainya.  

D. Instrumen Peneltian  

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah( Arikunto, i2013:203). iInstrumen iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah iKuesioner idan iWawancara. iKuesioner iatau iangket 

imerupakan ialat ipengumpulan idata iyang imemuat isejumlah ipertanyaan 

iatau ipernyataan iyang iharus idijawab ioleh isubjek ipenelitian. iKuesioner 

idalam ipenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui iImplementasi 

iPembelajaran iMatematika idalam iMembentuk iPerilaku iWirausaha iSiswa 

iSekolah iMenengah iPertama iNegeri i2 iTanjung iJabung iTimur. iKuesioner 

iyang idigunakan idalam ipenelitian iini idisadur idan ihasil imodifikasi idari 

ipenelitian iHimmatul iUlya ipada itahun i2017 iyang iberjudul iPermainan 

iPasaran idalam iPembelajaran iMatematika iMateri iAritmatika iSosial iuntuk 

iMenumbuhkan iKarakter iKewirausahaan. iAdapun iskala iyang idigunakan 

ipada ikuesioner idalam ipenelitian iini iadalah iSkala iLikert imerupakan ialat 

iukur iyang idigunakan iuntuk imengukur isikap, ipendapat, idan ipersepsi 

iseseorang iatau ikelompok iorang itentang ifenomena isosial. iDengan iskala 

iLikert, ivariabel iyang iakan idiukur idijabarkan imenjadi iindikator ivariabel, 

ikemudian iindikator itersebut idijadikan isebagai ititik itolak iuntuk 

imenyusun iitem-item iinstrumen iyang idapat iberupa ipertanyaan iatau 

ipernyataan. iJawaban isetiap iitem iinstrumen iyang imenggunakan iskala 

iLikert imempunyai igradasi idari isangat ipositif isampai isangat inegatif, 
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iyang idapat iberupa ikata-kata. Untuk keperluan analisis kualitatif, maka 

jawaban tersebut dapat diberi skor : 

Tabel 3.1  Alternatif Jawaban Menurut Skala Likert  

No Alternatif Jawaban Simbol Skor 

1 Selalu SL 5 

2 Sering S 4 

3 Kadang-Kadang KD 3 

4 Jarang JR 2 

5 Tidak Pernah TP 1 

 

Karena dalam instrumen ini terdapat masing-masing variabel i10 

ipernyataan, imaka iskor itotal iterendah iadalah i10 i(yakni ihasil iperkalian 

iantara iskor i1 idengan ibanyaknya ijumlah ipernyataan i10 ibuah), idan iskor 

itertinggi iadalah i50 i(merupakan ihasil iperkalian iantara iskor i5 idengan 

ibanyaknya ijumlah ipernyataan i10 ibuah). Dari skor tersebut dibuat panjang 

kelas interval yaitu 10. Berikut klasifikasinya berdasarkan perilaku wirausaha dan 

implementasi pembelajaran matenatika.  

Tabel 3.2 Klasifikasi Perilaku Wirausaha dan Implementasi 

Pembelajaran  

No Nilai Klasifikasi 

1. 10-20 Kurang Baik 

2. 21-30 Cukup Baik 

3. 31-40 Baik 

4. 41-50 Sangat Baik 

 

Instrumen penelitian yang kedua adalah wawancara. Wawancara 

merupakan salah satu metode pengumpulan data dan informasi yang dilakukan 

secara lisan. iProses iwawancara idilakukan idengan icara itatap imuka ilangsung. 

iDalam ipenelitian iini, iwawancara idigunakan iuntuk imelengkapi ihasil 

ipengisian ikuesioner. iData ihasil iwawancara itersebut isebagian idigunakan 

iuntuk ipembahasan ihasil ipenelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data maka dalam penelitian ini menggunakan 

instrumen berupa wawancara, dokumentasi dan observasi. 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari wawancara (Arikunto, 2013:198). iWawancara 

idigunakan isebagai iteknik ipengumpulan idata iapabila ipeneliti iingin 

imelakukan istudi ipendahuluan iuntuk imenemukan ipermasalahan iyang 

iharus iditeliti, itetapi ijuga iapabila ipeneliti iingin imengetahui ihal-hal 

idari iresponden iyang ilebih imendalam (Sugiyono, 2013:72). Wawancara 

dilakukan secara terstruktur dengan bantuan lembar observasi. Adapun 

informannya antara lain: 

a. Guru Matematika, untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan 

pembelajaran. 

b. Kepala Sekolah, iuntuk imendapatkan iinformasi itentang ikurikulum i 

c. Siswa iyang iberkaitan idengan iperolehan idata idalam ipenulisan skripsi 

ini. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen yang artinya barang-barang 

tertulis (Arikunto, 2013:201). Sehingga dokumentasi dalam penelitian ini 

berupa idata-data idalam ibentuk idokumen itentang ietnomatematika 

idalam ipembelajaran imatematika. iMetode idokumentasi iadalah iteknik 

ipengumpulan idata iyang itidak ilangsung iditujukan ipada isubjek 

ipenelitian, inamun imelalui idokumen. iDokumen iyang idigunakan idapat 

iberupa ibuku iharian, isurat ipribadi, icatatan ikhusus idalam ikegiatan 

isosial idan idokumen ilainnya.  

3. Observasi  

Observasi atau yang disebut pula pengamatan, meliputi kegiatan 

pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 

indera (Arikunto, 2013:199). iDalam ipenelitian iini iobservasi idilakukan 

idengan imelihat ilangsung iproses ipembelajaran. iObservasi iini 

imenggunakan iobservasi ipartisipasi, idi imana ipeneliti iterlibat ilangsung 

idengan ikegiatan isehari-hari iorang iyang isedang idiamati iatau iyang 

idigunakan isebagai isumber idata ipenelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis datadalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, iselama idi ilapangan idan isetelah iselesai idi ilapangan 

(Sugiyono, 2013:89). Dalam penelitian ini, analisis data dibagi menjadi 3 

bagian antara lain:  

1. Analisis Sebelum di lapangan  

Analisis ini dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data 

sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. iNamun 

idemikian ifokus ipenelitian iini imasih ibersifat isementara idan iakan 

iberkembang isetelah ipeneliti imasuk idan iselama idi ilapangan 

i(Sugiyono, i2013:90). iSehingga ifokus idalam ipenelitian iini iadalah ingin 

mencari bagaimana impelentasi pembelajaran matematika dalam 

membentuk perilaku wirausaha siswa iSekolah iMenengah iPertama iNegeri 

i2 iTanjung iJabung iTimur. 

2. Analisis selama di lapangan Model Miles dan Huberman  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif. Data yang dipeoleh dalam penelitian ini dianalisis 

sesuai dengan teknik analisis iyang imengacu ipada ipendapat iMiles idan 

iHuberman i(Sugiyono, i2013:91) iyaitu imeliputi i(1) ireduksi idata, i(2) 

ipenyajian idata, idan i(3) ipenarikan ikesimpulan. iMaka idari ipenjelasan 

idiatas penelitian ini menggunakan diagram alur analisis data pada gambar 

berikut ini. 
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Gambar 3.2  Alur Analisis Data 

Keterangan  simbol :  

   : ibentuk ikegiatan iyang ipeneliti ilakukan i  

: alur kegiatan  

: ihasil idari iproses ikegiatan  

 

a. Reduksi data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, idicari itema idan ipolanya idan 

imembuang iyang itidak iperlu. iDengan idemikian idata iyang itelah 

idireduksi iakan imemberikan igambaran iyang ilebih ijelas, idan 

imempermudah ipeneliti iuntuk imelakukan ipengumpulan idata 

iselanjutnya, idan imencarinya ibila idiperlukan (Sugiyono, 2013:92).  

b. Penyajian data 

Kegiatan iini idilakukan iagar idata iyang itelah iterkumpul iterorganisir 

idengan ibaik. iPenyajian idata ibisa idilakukan idalam ibentuk iuraian 

isingkat, ibagan, ihubungan iantar ikategori, iflowchart idan isejenisnya. 

iMenurut iMiles idan iHuberman i(Sugiyono, i2013:95) iyang ipaling 

isering idigunakan iuntuk imenyajikan idata idalam ipenelitian ikualitatif 

iadalah idengan iteks iyang ibersifat inaratif. 

 

 

Data  

Reduksi Data 

Penyajian data  

Kesimpulan  
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c. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan ikesimpulan ididasarkan ipada ihasil ianalisis iterhadap idata 

iyang itelah iterkumpul, ibaik ihasil ipekerjaan itertulis imaupun iyang 

idiperoleh idari ihasil iwawancara (Sugiyono, 2013:99). 

3. Analisis data Selama di lapangan Model Spradley 

Spradley imembagi ianalisis idata idalam ipenelitian ikualitatif 

iberdasarkan itahapan idalam ipenelitian ikualitatif. iTahapan ipenelitian 

ikualitatif imenurut iSpradley ditunjukkan pada gambar 4 berikut.  

Menulis laporan penelitian ikualitatif 

 

  

Temuan budaya 

 

  

Melakukan ianalisis itema 

 

  

Melakukan ianalisis ikomponensial  

 

 

Melakukan iobservasi iterseleksi  

 

 

Melaksanakan analisis taksonomi 

 

  

Melakukan iobservasi iterfokus 

 

  

Melakukan analisis domain 

 

  

Melakukan iobservasi idekriptif 

 

  

Mencatat ihasil iobservasi idan iwawancara 

 

 Melaksanakan observasi partisipan  

 

Memilih situasi sosial (Place, Actor, Activity) 

 

Gambar 3.3 Tahapan Penelitian Spradley 
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a. Analisis Domain/Domain Analysis  

Merupakan analisis untuk memperoleh gambaran yang umum dan 

menyeluruh dari obyek/penelitian atau situasi sosial. iDitemukan 

iberbagai idoamin iatau ikategori. iDiperoleh idengan ipertanyaan igrand 

idan iminitour. iPeneliti imenetapkan idomain itertentu isebagai ipijakan 

iuntuk ipenelitian iselanjutnya. iMakin ibanyak idomain iyang idipilih, 

maka akan semakin banyak waktu yang diperlukan untuk penelitian 

(Sugiyono, 2013:102).  

Analisis data pada tahap ini adalah peneliti memperoleh 

gambaran secara garis besarnya tentang implementasi pembelajaran 

matematika dalam membentuk perilaku wirausaha siswa Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Tanjung Jabung Timur.  

b. Analisis Taksonomi/Taxonomic Analysis  

Domain yang dippilih tersebut iselanjutnya idijabarkan imenjadi 

ilebih irinci iuntuk imengetahui istruktur iinternalnya idan idilakukan 

idengan iobservasi iterfokus (Sugiyono, 2013:102). 

Pada tahap ini peneliti akan mendeskripsikan tentang bagaimana 

pelaksanaan implementasi pembelajaran matematika dalam membentuk 

perilaku wirausaha siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tanjung 

Jabung Timur.  

c. Analisis Komponensial/Componential Analysis  

Merupakan imencari iciri ispesifik ipada isetiap istruktur iinternal 

idengan icara imengkontraskan iantar ielemen. iDilakukan imelalui 

iobservasi idan iwawancara iterseleksi idengan ipertanyaan iyang 

imengkontraskan (contras question) (Sugiyono, 2013:102). 

Analisis komponensial ini digunakan untuk menjawab hambatan-

hambatan tentang implementasi pembelajaran matematika dalam 

membentuk perilaku wirausaha siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 

2 Tanjung Jabung Timur. 
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d. Analisis Tema Kultural/Discovering cultural theme 

Merupakan imencari ihubungan idi iantara idomain idan 

ibagaimana ihubungan idengan ikeseluruhan idan iselanjutnya 

idinyatakan ike idalam itema/judul ipenelitian (Sugiyono, 2013:102).  

Pada tahap ini peneliti akan mendeskripsikan bagaimana perilaku 

wirausaha siswa dalam implementasi pembelajaran matematika dalam 

membentuk perilaku wirausaha siswa Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Tanjung Jabung Timur. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif mengungkap kebenaran yang objek. iKarena iitu 

ikeabsahan idata idalam isebuah ipenelitian ikualitatif isangat ipenting. 

iMelalui ikeabsahan idata ikreabilitas i(kepercayaan) ipenelitian ikualitatif 

idapat itercapai. iDalam ipenelitian iini iuntuk imendapatkan ikeabsahan idata 

idilakukan idengan itriangulasi. iAdapun itriangulasi iadalah iteknik 

ipemeriksaan ikeabsahan idata iyang imemanfaatkan isesuatu iyang ilain 

idiluar idata iitu iuntuk ikeperluan ipengecekan iatau isebagai iperbandingan 

iterhadap idata iitu (Moleong, 2007:324). 

Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan triagulasi 

dengan sumber. Menurut Patto, triangulasi dengan sumber bearti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif 

(Moloeng, 2007:324). 

Triangulasi idengan isumber iyang idilaksanakan ipada ipenelitian 

iyaitu imembandingkan ihasil iwawancara idengan iisi idokumen iyang 

iberkaitan. i iKeabsahan idata idalam ipenelitian iini iditentukan idengan 

imenggunakan ikriteria ikredibilitas. iUntuk imendapatkan idata iyang 

irelevan, imaka ipeneliti imelakukan ipengecekan ikeabsahan data hasil 

penelitian dengan cara: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan 

pengumpulan data tercapai. Perpanjangan pengamatan peneliti akan 
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imemungkinan ipeningkatan iderajat ikepercayaan idata iyang 

idikumpulkan. iDengan iperpanjangan ipengamatan iini, ipeneliti 

imengecek ikembali iapakah idata iyang itelah idiberikan iselama iini 

isetelah idicek ikembali ipada isumber idata iasli iatau isumber idata ilain 

iternyata itidak ibenar, imaka ipeneliti imelakukan ipengamatan ilagi iyang 

ilebih iluas idan imendalam isehingga idiperoleh idata iyang ipasti 

ikebenarannya. iDalam ipenelitian iini ipeneliti imelakukan iperpanjangan 

ipengamatan, idengan ikembali ilagi ike ilapangan iuntuk imemastikan 

iapakah idata iyang itelah ipenulis iperoleh isudah ibenar iatau imasih iada 

iyang isalah. 

2. Ketekunan pengamatan  

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. iDengan icara itersebut imaka 

ikepastian idata idan iurutan iperistiwa iakan idapat idirekam isecara ipasti 

idan isistematis. iMeningkatkan iketekunan iitu iibarat ikit imengecek isoal- 

isoal, iatau imakalah iyang itelah idikerjakan, iapakah iada iyang isalah 

iatau itidak. iDengan imeningkatkan iketekunan iitu, imaka ipeneliti idapat 

imelakukan ipengecekan ikembali iapakah idata iyang itelah iditemukan iitu 

isalah iatau itidak. iDemikian ijuga idengan imeningkatkan iketekunan 

imaka, ipeneliti idapat imemberikan ideskripsi idata iyang iakurat idan 

isistematis itentang iapa iyang idiamati. iSebagai ibekal ipeneliti iuntuk 

imeningkatkan iketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi 

buku maupun hasil penelitian. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 

2007:330). Triangulasi tersebut terdiri dari: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi dengan sumber berarti imembandingkan idan imengecek 

ibalik iderajat ikepercayaan isuatu iinformasi iyang idiperoleh imelalui 
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iwaktu idan ialat iyang iberbeda idalam ipenelitian ikalitatif. Hal itu 

dapat dicapai dengan jalan:  

1) Membandingkan idata ihasil ipengamatan idengan idata ihasil 

iwawancara 

2) Membandingkan iapa iyang idikatakan iorang idi idepan iumum 

idengan iapa iyang idikatakannya isecara ipribadi 

3) Membandingkan iapa iyang idikatakan iorang-orang itentang isituasi 

ipenelitian idengan iapa iyang idikatakannya isepanjang iwaktu i 

4) Membandingkan ikeadaan idan iperspektif iseseorang idengan 

iberbagai ipendapat idan ipandangan iorang iseperti irakyat ibiasa, 

iorang iyang iberpendidikan imenengah iatau itinggi, iorang iberada, 

iorang ipemerintahan 

5) Membandingkan ihasil iwawancara idengan iisi isuatu idokumen 

iyang iberkaitan (Moleong, 2007:331).  

b. Triangulasi metode 

Pada triangulasi metode terdapat dua strategi yaitu ipengecekan iderajat 

ikepercayaan ipenemuan ihasil ipenelitian ibeberapa iteknik 

ipengumpulan idata idan ipengecekan iderajat ikepercayaan ibeberapa 

isumber idata idengan imetode iyang isama (Moleong, 2007:331).  

c. Triangulasi Teori  

Triangulasi teori merupakan triangulasi berdasarkan anggapan bahwa 

ifakta itidak idapat idiperiksa iderajat ikepercayaannya idengan isatu 

iatau ilebih iteori, iatau itriangulasi idapat idilaksanakan idengan 

ipenjelasan ibanding (rival explanation) (Moleong, 2007:331).  

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya, 

imembandingkan ihasil iwawancara idengan iisi isuatu idokumen idengan 

imemanfaatkan iberbagai isumber idata iinformasi isebagai ibahan 

ipertimbangan. iDalam ihal iini ipenulis imembandingkan idata ihasil 

iobservasi idengan idata ihasil iwawancara, idan ijuga imembandingkan 

ihasil iwawancara idengan iwawancara ilainnya.   
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Temuan Umum  

1. Lokasi Sekolah  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Tanjung Jabung Timur 

yang beralamat di Jalan Jendral Sudirman SK 12 Bandar Jaya Kecamatan  

Rantau Rasau Kabupaten Tanjung Jabung Timur Propinsi Jambi. Luas 

lahan/tanah sekolah ini adalah 20.000 m
2
 dengan luas tanah terbangun 

adalah 6199 m
2
 dan luas tanah siap bangun adalah 10.000 m

2
.  

2. Kondisi Sekolah  

SMP Negeri 2 Tanjung Jabung Timur memiliki 13 ruang belajar. 

Selain itu, ada beberapa ruangan dan lapangan yang dijabarkan sebagai 

berikut. 

Tabel 4.1 Ruangan dan Fasilitas Penunjang yang ada di SMP Negeri 2 

Tanjung Jabung Timur  

No Keterangan Jumlah 

1. Ruang Belajar/Kelas  13 

2. Ruang Kepala Sekolah,  1 

3. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 

4. Ruang Guru 1 

5. Ruang Tata Usaha  1 

6. Ruang Serbaguna/Aula 1 

7. Perpustakaan 1 

8. Laboratorium IPA 1 

9. Laboratorium TIK 1 

10. WC Untuk Guru 2 

11. WC Untuk Siswa 4 

12. Ruang BK 1 

13. Ruang Pmr/Pramuka 1 

14. Ruang OSIS 1 

15. Musholah 1 

16. Rumah Dinas Kepala Sekolah 1 

17. Rumah Dinas Guru 2 

18. Rumah Pompa/Menara Air 1 

19. Bangsal Kendaraan 2 

20. Rumah Penjaga Sekolah 1 

21. Pos Jaga/Satpam 1 

22. Lapangan Sepak Bola 1 

23. Lapangan Bola Volly 2 
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24. Lapangan Bulu Tangkis 1 

25. Lapangan Takraw 1 

26. Lapangan Basket 1 

27. Lapangan Upacara 1 

Sumber: Data Primer SMP N 2 Tanjabtim, 2020 

Siswa di SMP Negeri 2 Tanjung Jabung Timur ini terdiri dari 100 

siswa kelas VII, 80 siswa kelas VIII dan 80 siswa kelas IX tahun ajaran 

2019/2020. iSelain iitu, isetiap iruang ikelas imemiliki ifasilitas iyang isama 

iyaitu imeja idan ikursi isiswa, imeja idan ikursi iguru, ipapan itulis, ialmari 

idan irak ibuku/alat. iAdanya ifasilitas iseperti iini ijuga idimaksudkan 

iuntuk imenunjang iproses ibelajar imengajar.  

3. Tenaga Pendidik/Pengajar  

Tenaga pendidik/pengajar di sekolah ini berjumlah 18 orang yang 

dijabarkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.2 Tenaga Pengajar/Pendidik di SMP Negeri 2 Tanjung 

Jabung Timur 

No Keterangan Jumlah (orang) 

1. PNS lulusan S2/S3 1 

2. Guru lulusan S1 berstatus PNS 13 

3. Guru lulusan S1 berstatus Guru Bantu 2 

4. Guru PNS lulusan D1 1 

5. Guru PNS lulusan SMA Sederajat 1 

  Sumber: Data Primer SMP N 2 Tanjabtim, 2020 

B. Temuan Khusus dan Pembahasan  

1. Temuan Khusus 

a. Implementasi Pembelajaran Matematika Dalam Membentuk 

Perilaku Wirausaha Di SMPN 2 Tanjung Jabung Timur. 

Pelaksanaan pembelajaran matematika dalam membentuk 

perilaku wirausaha siswa SMPN 2 Tanjung Jabung Timur dilakukan 

dengan mengobservasi pembelajaran yang dilakukan guru yang diuraikan 

sebagai berikut.  
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Tabel 4.3 Observasi Implementasi Pembelajaran Matematika pada 

Guru  

No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 

1 2 3 4 

I Pendahuluan : 

 1. Guru memotivasi siswa     √ 

 2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     √ 

 3. Guru menggali pengetahuan awal siswa (apresiasi)    √ 

II Kegiatan Inti : 

 1. Menggali ikonsepsi iawal isiswa idengan 

imemberikan ipermasalahan imengenai ikonsep 

iaritmatika isosial iyang idikaitkan idengan idunia 

iwirausaha i(simulasi) 

   √ 

 2. Guru imenyampaikan ifokus imasalah iyang iharus 

idikaji ioleh isiswa iyang iberkenaan idengan 

ikonsep iaritmatika isosial idalam iberwirausaha 

i(identifikasi imasalah) 

   √ 

 3. Guru imembimbing isiswa iuntuk iberdiskusi idalam 

ikelompok iunuk imenentukan ihipotesis idan 

ipermasalahan iyang idisajikan i(identifikasi 

imasalah) 

   √ 

 4. Guru imembimbing isiswa iuntuk imenguji ihipotesis 

iyang itelah idibuat i(pengumpulan idata) 

   √ 

 5. Guru imemberikan ipertanyaan iawahan isebelum 

isiswa imelakukan ipraktek ikewirausahaan 

i(pengumpulan idata) 

   √ 

 6. Guru imemberikan itugas ipraktek ilapangan ikepada 

isiswa idengan isistem iberkelompok i(pemrosesan 

idata) 

   √ 

 7. Guru imembimbing ipraktek ilapangan itentang 

imatematika ikewirausahaan iyang iberkaitan 

idengan ikonsep iaritmatika isosial i(verifikasi idata) 

   √ 

 8. Guru imengoreksi ikesalahan idan imemberikan 

ipenguatan imateri iyang iberkaitan idengan 

ikewirausahaan i(verifikasi idata) 

   √ 

 9. Membimbing isiswa idalam imenyimpulkan iseluruh 

ikegiatan idalam ipembelajaran i(generalisasi) 

   √ 

III Penutup 

 1. Guru mengajak siswa mengevaluasi kegiatan 

penyidikan/pengamatan  

   √ 

 2. Guru imembimbing isiswa imembuat irangkuman 

imateri i 

   √ 

 3. Memberikan igambaran itentang iketercapaian 

ikompetensi iyang idiukur idengan ihasil ievaluasi i 

   √ 

 

Berdasarkan uraian observasi di atas, dapat dilihat bahwa guru 

mampu melaksanakan pembelajaran matematika dalam membentuk 

perilaku wirausaha siswa. Hal ini diketahui dari observasi peneliti guru 
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mengubah metode pembelajaran ceramah dengan praktek langsung 

kepada siswa sehingga materi yang disampaikan lebih atraktif dan 

mengubah image siswa terhadap matematika yang dahulunya adalah 

pembelajaran yang membosankan menjadi pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan. Selain itu, observasi juga dilakukan dengan siswa 

sebagai subjek penelitian. Dalam hal ini subjek penelitian berjumlah 10 

orang siswa. Subjek tersebut antara lain AS diinisialkan dengan S1, AAA 

diinisialkan dengan S2, DO diinisialkan dengan S3, DNR diinisialkan 

dengan S4, EF diinisialkan dengan S5, FA diinisialkan dengan S6, IS 

diinisialkan dengan S7, KA diinisialkan dengan S8, KH diinisialkan 

dengan S9 dan MF  diinisialkan dengan S10. Berikut hasil observasi 

peneliti tentang implementasi pembelajaran matematika pada subjek 

penelitian.  

Tabel 4.4 Observasi Implementasi Pembelajaran Matematika Pada 

Siswa  

No Subjek Penelitian Jumlah Skor Kategori 

1. S1 44 Sangat Baik 

2. S2 45 Sangat Baik 

3. S3 47 Sangat Baik 

4. S4 50 Sangat Baik 

5. S5 50 Sangat Baik 

6. S6 48 Sangat Baik 

7. S7 47 Sangat Baik 

8. S8 27 Cukup Baik 

9. S9 24 Cukup Baik 

10. S10 14 Kurang Baik 

 

Berdasarkan uraian observasi di atas, dapat dilihat bahwa dari 10 

orang subjek penelitian bahwa i7 iorang isubjek ipenelitian itermasuk 

idalam ikategori isangat ibaik, i2 iorang isubjek ipenelitian itermasuk 

idalam ikategori icukup ibaik idan i1 iorang subjek penelitan termasuk 

dalam kategori kurang baik. Hasil observasi setiap subjek penelitian 

masing-masing dapat dilihat pada lampiran 8.  
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b. Pembentukan Perilaku Wirausaha Kepada Siswa Melalui 

Pembelajaran Matematika Siswa SMPN 2 Tanjung Jabung Timur 

Pembentukan perilaku wirausaha kepada siswa melalui 

pembelajaran matematika siswa SMPN 2 Tanjung Jabung Timur juga 

dilakukan dengan mengobservasi masing-masing subjek penelitian. 

Berikut hasil penskoran dan kategorinya.  

Tabel 4.5 Observasi Perilaku Wirausaha Siswa  

No Subjek Penelitian Jumlah Skor Kategori 

1. S1 46 Sangat Baik 

2. S2 45 Sangat Baik 

3. S3 47 Sangat Baik 

4. S4 50 Sangat Baik 

5. S5 50 Sangat Baik 

6. S6 48 Sangat Baik 

7. S7 48 Sangat Baik 

8. S8 27 Cukup Baik 

9. S9 24 Cukup Baik 

10. S10 14 Kurang Baik 

 

Berdasarkan uraian observasi di atas, dapat dilihat bahwa dari 10 

orang subjek penelitian bahwa 7 orang subjek penelitian termasuk dalam 

kategori sangat baik, 2 orang subjek penelitian termasuk dalam kategori 

cukup baik dan 1 orang subjek penelitan termasuk dalam kategori kurang 

baik. Hasil observasi setiap subjek penelitian masing-masing dapat 

dilihat pada lampiran 9.  

c. Hambatan-Hambatan Yang Dihadapi Selama Proses Pembentukan 

Perilaku Wirausaha Melalui Pembelajaran Matematika Siswa 

SMPN 2 Tanjung Jabung Timur 

Pada implementasi pembelajaran tentunya menemui hambatan 

baik itu sebelum, selama dan setelah proses pembelajaran. Dalam hal ini 

peneliti melakukan wawancara dengan masing-masing subjek penelitian. 

Berikut uraian wawancara masing-masing subjek penelitian.   
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1) Subjek Penelitian 1 (S1) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian 1 (S1), 

dapat dilihat bahwa siswa antusias dengan metode pembelajaran 

dengan mempraktekkan langsung materi pembelajaran aritmatika 

sosial. Berikut hasil wawancaranya. 

Tabel 4.6 Hasil Wawancara S1  

No Peneliti Subjek Penelitian 1 (S1)  

1 Menurutmu, bagaimana jika materi 

aritmatika sosial dipelajari dengan 

mempraktekkan jual-beli seperti di 

pasar-pasar? 

Wah, baru pertama kali ini buk. 

Sepertinya akan menarik kalau yang 

biasanya dengan cara ceramah diganti 

dengan cara praktek  

2 Menurutmu, apa manfaat yang 

kamu dapatkan setelah mempelajari 

aritmatika sosial dengan konsep 

simulasi jual-beli? 

Menurut saya dengan cara ini akan lebih 

memudahkan saya memahami materi 

aritmatika sosial karena dipraktekkan 

langsung bukan seperti biasanya hanya 

diberikan penjelasan teori dan penugasan 

soal  

3 Apakah rencanamu jika setelah 

mempelajari pelajaran aritmatika, 

kamu diberikan kesempatan untuk 

membuka usaha? 

Bagi saya, boleh itu dicoba karena saya 

sudah memahami tentang konsep jual-beli 

dan memperoleh keuntungan dari materi 

aritmatika 

4 Menurutmu apa hubungannya 

mempelajari aritmatika dengan 

menjalankan sebuah usaha/bisnis? 

Menurut saya, dengan paham materi 

aritmatika berarti saya sudah tau dasar 

utama membuka usaha karena materi 

aritmatika dipelajari tentang materi jual-

beli, cara mendapatkan keuntungan.  

5 Menurutmu, apa untungnya 

menguasai materi aritmatika dalam 

menjalankan sebuah usaha/bisnis? 

Banyak sekali keuntungannya, karena di 

materi aritmatika diajarkan tentang 

menghitung modal, menghitung 

untung/laba jadinya banyak sekali 

keuntungan yang didapat dari 

mempelajari aritmatika jika nanti 

membuka usaha  

6 Bagaimana pendapatmu jika 

penugasan matematika dari gurumu 

ditugasakan untuk praktek 

mempromosikan suatu barang? 

Saya lebih tertarik jika guru saya 

memberika tugas seperti itu, jadinya kita 

tahu dan paham dengan materi yang akan 

dipelajari daripada hanya selalu 

mendengar teori dari guru  

7 Bagaimana pendapatmu jika pada 

pembelajaran matematika ada 

pembelajaran market day? 

Saya setuju sekali bu, karena tidak bosan 

dengan metode seperti itu. Seperti 

bermain sambil belajar. Lebih 

mengasikkan karena membuat saya terjun 

langsung untuk mempraktekkan bukan 

sekedar mendengarkan materi dari guru 

8 Apa pendapatmu terhadap class 

meeting yang biasanya diisi dengan 

perlombaan diganti dengan 

Nampaknya seru itu buk, karena kan 

setiap tahun biasanya diisi dengan 

perlombaan antar kelas seperti lomba 
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diadakannya bazar penjualan barang 

dari masing-masing kelas? 

(Misalnya menjual kerajinan tangan, 

makanan, aksesoris dan lain-lain) 

kebersihan, lomba seperti 17 agustusan. 

Nah kalau konsep sekarang dengan bazar-

bazar akan lebih menyenangkan karena 

selain bisa belajar tapi juga menghasilkan 

keuntungan dari hasil penjualan barang 

yang sudah dibuat.  

9 Apa pendapatmu setelah 

mempelajari aritmatika dengan 

rencana membuka usaha sendiri? 

Bagi saya, ide yang sangat bagus karena 

daripada bingung menjadi apa setelah 

tamat sekolah. Iya kalau yang banyak 

uang bisa kuliah nah bagi kita yang 

hidupnnya pas-pasan dengan membuka 

usaha adalah jalan terbaik dengan bekal 

ilmu di masa sekolah salah satunya 

dengan mempelajari aritmatika  

10 Menurutmu apa keuntungan 

mempelajari aritmatika bagi 

perkembangan usaha yang telah 

kamu buka?  

Bagi saya dengan aritmatika bukan hanya 

satu saja yang bisa kita buka. Dengan 

mendapatkan untung kita bisa memutar 

modal untuk usaha lain jadi ada banyak 

lagi keuntungan yang kita dapatkan. Atau 

bisa juga dengan membuka cabang dari 

satu jenis usaha yang kita buka. Karena 

intinya kita sudah tau dasar utama 

membuka usaha dari mempelajari 

aritmatika  

 

2) Subjek Penelitian 2 (S2) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian 2 (S2), 

dapat dilihat bahwa siswa sangat tertarik dengan pembelajaran 

aritamtika sosial dengan simulasi jual-beli. Berikut hasil 

wawancaranya. 

Tabel 4.7 Hasil Wawancara S2                                                                                                                                                                                                                                                       
No Peneliti Subjek Penelitian 2 (S2)  

1 Menurutmu, bagaimana jika materi 

aritmatika sosial dipelajari dengan 

mempraktekkan jual-beli seperti di 

pasar-pasar? 

Bagus kayaknya buk, belum pernah 

dibuat kayak gitu buk. 

2 Menurutmu, apa manfaat yang 

kamu dapatkan setelah mempelajari 

aritmatika sosial dengan konsep 

simulasi jual-beli? 

Banyak buk manfaatnya, saya jadi lebih 

paham tentang materi aritmatika sosial 

karena cara ngajarinya beda buk.  

3 Apakah rencanamu jika setelah 

mempelajari pelajaran aritmatika, 

kamu diberikan kesempatan untuk 

membuka usaha? 

Wah, bisa jadi alternatif tu buk kalau 

besok-besok saya tidak kuliah saya bisa 

buka usaha saja karen sudah paham 

tentang jual-beli 

4 Menurutmu apa hubungannya 

mempelajari aritmatika dengan 

Bagi saya si buk aritmatika itukan belajar 

tentang jual-beli, untung-rugi jadi kalau 
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menjalankan sebuah usaha/bisnis? paham tentang hal itu, sudah bisa buka 

usaha buk  

5 Menurutmu, apa untungnya 

menguasai materi aritmatika dalam 

menjalankan sebuah usaha/bisnis? 

Banyak buk untungnya karena sudah 

paham pembukuannya buk, bisa itung 

berapa untung yang kita dapat dari modal 

yang kita keluarkan. Dan materi itu 

diajarkan di aritmatika sosial  

6 Bagaimana pendapatmu jika 

penugasan matematika dari gurumu 

ditugasakan untuk praktek 

mempromosikan suatu barang? 

Seru tuh buk, kalau biasanya selalu 

disuruh buat tugas yang ada di buku terus 

buat PR mengerjakan soal yang ada di 

buku paket. Nah kalau diganti dengan 

promosikan barang jadi lebih tertarik 

mengerjakannya buk.seperti tidak 

mengerjakan tugas dan PR saja 

7 Bagaimana pendapatmu jika pada 

pembelajaran matematika ada 

pembelajaran market day? 

Itu tuh seperti hari berjualan ya buk... 

Kelihatannya seru buk seperti belajar 

tetapi dengan cara bermain. Teman-teman 

saya juga pasti mau buk dan lebih 

tertantang  

8 Apa pendapatmu terhadap class 

meeting yang biasanya diisi dengan 

perlombaan diganti dengan 

diadakannya bazar penjualan barang 

dari masing-masing kelas? 

(Misalnya menjual kerajinan tangan, 

makanan, aksesoris dan lain-lain) 

Sebenarnya kadang bosan setiap class 

meeting diisi dengan perlombaan, tetapi 

kalau diganti dengan kegiatan itu boleh 

juga buk. Bermain tetapi menghasilkan 

sesuatu banyak dapat pelajaran baru 

jadinya buk 

9 Apa pendapatmu setelah 

mempelajari aritmatika dengan 

rencana membuka usaha sendiri? 

Intinya sih buk paham dulu semua yang 

ada di materi aritmatika itu buk. Jadi mau 

memulai usaha apapun kalau dasarnya 

sudah tau gampang saja buk. Kalau saya 

sih mau-mau saja apalagi kan belum tentu 

besok bisa kuliah jadi membuka usaha 

bisa jadi alternatif buk  

10 Menurutmu apa keuntungan 

mempelajari aritmatika bagi 

perkembangan usaha yang telah 

kamu buka?  

Banyak buk, jadi bisa tau modal yang kita 

keluarkan berapa terus barang yang kita 

buat itu mau dijual dengan harga berapa 

dan pastinya kita dapat untung. Bahkan 

kalau untungnya besar kita bisa buka 

cabang yang sama dengan produk yang 

kita jual atau membuka usaha lain dengan 

produk yang berbeda 
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3) Subjek Penelitian 3 (S3) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian 3 (S3), 

dapat dilihat bahwa siswa berpandangan jika kelak dengan modalnya 

mengerti konsep aritmatika akan membuka usaha sendiri. Berikut 

hasil wawancaranya.  

Tabel 4.8 Hasil Wawancara S3 

No Peneliti Subjek Penelitian 3 (S3)  

1 Menurutmu, bagaimana jika materi 

aritmatika sosial dipelajari dengan 

mempraktekkan jual-beli seperti di 

pasar-pasar? 

Jadi, benar-benar berjualan ya buk... 

Patut di coba itu buk... 

Bukan sekadar mengerjakan soal seperti 

biasa tapi praktek langsung jadi bisa cepat 

paham buk... 

2 Menurutmu, apa manfaat yang 

kamu dapatkan setelah mempelajari 

aritmatika sosial dengan konsep 

simulasi jual-beli? 

Kalau menurut saya buk, lebih cepat 

paham karena praktek langsung. Jadi 

paham kalau membuat barang itu 

diperlukan modalnya seberapa terus 

sebaiknya dijual dengan harga berapa 

untuk mendapatkan untung  

3 Apakah rencanamu jika setelah 

mempelajari pelajaran aritmatika, 

kamu diberikan kesempatan untuk 

membuka usaha? 

Saya jadi tertarik membuka usaha buk, 

karena sudah tau bagaiman menghitung 

modal, lalu bagaimana cara mendapatkan 

keuntungan  

4 Menurutmu apa hubungannya 

mempelajari aritmatika dengan 

menjalankan sebuah usaha/bisnis? 

Dengan belajar aritmatika kita sudah 

paham dengan dasar berbisnis/membuka 

usaha 

5 Menurutmu, apa untungnya 

menguasai materi aritmatika dalam 

menjalankan sebuah usaha/bisnis? 

Bagi saya buk, untungnya banyak sekali 

karena bisa meminimalkan kerugian 

karena aritmatika mengajarkan kita 

konsep laba ataupun rugi.  

6 Bagaimana pendapatmu jika 

penugasan matematika dari gurumu 

ditugasakan untuk praktek 

mempromosikan suatu barang? 

Saya lebih suka kalau disuruh membuat 

tugas dengan cara seperti itu buk. 

Dengan praktek langsung lebih mudah 

diingat dan paham daripada dikasih teori 

terus buk.. 

7 Bagaimana pendapatmu jika pada 

pembelajaran matematika ada 

pembelajaran market day? 

Seru buk kayaknya kalau gitu... 

Konsepnya seperti bermain padahal 

belajar buk... 

Belajarnya lebih ke mempraktekkan 

secara langsung bagaimana cara 

mendapatkan untung dari proses jual-beli 

8 Apa pendapatmu terhadap class 

meeting yang biasanya diisi dengan 

perlombaan diganti dengan 

diadakannya bazar penjualan 

barang dari masing-masing kelas? 

(Misalnya menjual kerajinan 

tangan, makanan, aksesoris dan 

Boleh juga tu buk, lebih tertantang untuk 

menunjukkan kreativitas masing-masing. 

Bahkan lebih seru seperti itu buk... 

Bisa merasakan langsung bagaimana 

proses jual-beli dan mendapatkan untung.  
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lain-lain) 

9 Apa pendapatmu setelah 

mempelajari aritmatika dengan 

rencana membuka usaha sendiri? 

Bagi saya siy mau-mau saja buk... 

Kalau sudah paham itu siy mudah saja. 

Kalau saya siy ingin berjualan makanan 

hasil rumahan buk seperti keripik ubi, 

keripik pisang, keripik udang juga boleh 

buk... 

10 Menurutmu apa keuntungan 

mempelajari aritmatika bagi 

perkembangan usaha yang telah 

kamu buka?  

Menurut saya siy buk, bisa memperluas 

usaha tidak satu tempat atau satu jenis saja 

buk karna kan konsep jual-beli apapun 

barangnya sama saja buk 

 

4) Subjek Penelitian 4 (S4) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian 4 (S4), 

dapat dilihat bahwa kebosanan mempelajari matematika berkurang 

dengan konsep praktek aritmatika dengan berwirausaha. Berikut hasil 

wawancaranya.  

Tabel 4.9 Hasil Wawancara S4 

No Peneliti Subjek Penelitian 4 (S4)  

1 Menurutmu, bagaimana jika materi 

aritmatika sosial dipelajari dengan 

mempraktekkan jual-beli seperti di 

pasar-pasar? 

Ide yang bagus itu buk, karena selama ini 

bosan belajar matematika diterangin sama 

guru, terus mengerjakan tugas dibuku 

ditambah lagi dengan PR yang ada dibuku 

LKS  

2 Menurutmu, apa manfaat yang 

kamu dapatkan setelah mempelajari 

aritmatika sosial dengan konsep 

simulasi jual-beli? 

Lebih suka dengan itu buk, tidak bosan 

jadinya bahkan bisa jadi suka dengan 

matematika kalau belajarnya seperti itu 

buk 

3 Apakah rencanamu jika setelah 

mempelajari pelajaran aritmatika, 

kamu diberikan kesempatan untuk 

membuka usaha? 

Apa ya buk... 

Mau sih buk, kayaknya bisa tu saya jual 

hasil tangkapan melaut bapak saya seperti 

ikan, udang dan kerang buk  

4 Menurutmu apa hubungannya 

mempelajari aritmatika dengan 

menjalankan sebuah usaha/bisnis? 

Adalah buk, kan aritmatika itu tentang 

harga bersih, harga kotor, untung, rugi, 

diskon dan masih banyak lagi. Nah kalau 

sudah tau itu mudah saja membuka usaha 

buk 

5 Menurutmu, apa untungnya 

menguasai materi aritmatika dalam 

menjalankan sebuah usaha/bisnis? 

Kita jadi tau buk dari modal yang kita 

keluarkan berapa terus harus dijual berapa 

supaya kita mendapatkan untung buk jadi 

bisa terhindar dari kerugian 

6 Bagaimana pendapatmu jika 

penugasan matematika dari gurumu 

ditugasakan untuk praktek 

mempromosikan suatu barang? 

Wah bagus buk, saya bisa 

mempromosikan hasil melaut bapak 

saya,,, 

“silahkan dipilih, udangnya segar dan 
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besar baru ditangkap semalam...” 

Gitu kan bu...(tertawa kecil) 

7 Bagaimana pendapatmu jika pada 

pembelajaran matematika ada 

pembelajaran market day? 

Bagus buk, bisa tu untuk saya jual hasil 

tangkapan bapak saya  

8 Apa pendapatmu terhadap class 

meeting yang biasanya diisi dengan 

perlombaan diganti dengan 

diadakannya bazar penjualan barang 

dari masing-masing kelas? 

(Misalnya menjual kerajinan tangan, 

makanan, aksesoris dan lain-lain) 

Kalau begini sih sudah pasti saya mau 

jual udang, ikan, kerang, udang ketak 

malahan kalau mamak saya mau buat 

kerupuk dari hasil tangkapan udang bapak 

pun saya mau jual buk 

9 Apa pendapatmu setelah 

mempelajari aritmatika dengan 

rencana membuka usaha sendiri? 

Saya termotivasi sekali buk dengan 

membuka usaha sendiri yang berarti saya 

harus paham betul tentang aritmatika ya 

buk,.. 

10 Menurutmu apa keuntungan 

mempelajari aritmatika bagi 

perkembangan usaha yang telah 

kamu buka?  

Bisa mencegah terjadinya kerugian buk, 

bisa menghitung keuntungan yang kita 

dapatkan buk 

 

5) Subjek Penelitian 5 (S5) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian 5 (S5), 

dapat dilihat bahwa dengan konsep simulasi jual-beli pada materi 

aritmatika sosial justru mampu menumbuhkan ide kreatif dan inovatif 

siswa dalam berwirausaha. Berikut hasil wawancaranya. 

Tabel 4.10 Hasil Wawancara S5 
No Peneliti Subjek Penelitian 5 (S5)  

1 Menurutmu, bagaimana jika materi 

aritmatika sosial dipelajari dengan 

mempraktekkan jual-beli seperti di 

pasar-pasar? 

Beneran ya buk... 

Hmm...  

Saya mau jualan kerupuk udang, kerupuk 

kayu api yang mamak saya buat buk... 

2 Menurutmu, apa manfaat yang kamu 

dapatkan setelah mempelajari 

aritmatika sosial dengan konsep 

simulasi jual-beli? 

Kita jadi tau buk tentang modal yang 

dihabiskan saat orang berdagang, terus 

dapat untung atau tidak kan buk... 

3 Apakah rencanamu jika setelah 

mempelajari pelajaran aritmatika, 

kamu diberikan kesempatan untuk 

membuka usaha? 

Sudah saya pikirkan buk, saya mau jualan 

kerupuk udang dan kerupuk kayu api 

yang menjadi khas daerah ini buk.  

4 Menurutmu apa hubungannya 

mempelajari aritmatika dengan 

menjalankan sebuah usaha/bisnis? 

Hubungannya menurut saya buk kan di 

aritmatika dipelajari menghitung modal 

lalu sebaiknya harus dijual berapa biar 

dapat untung gitu buk 

5 Menurutmu, apa untungnya Biar dapat untung yang banyak buk... 
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menguasai materi aritmatika dalam 

menjalankan sebuah usaha/bisnis? 

 

6 Bagaimana pendapatmu jika 

penugasan matematika dari gurumu 

ditugasakan untuk praktek 

mempromosikan suatu barang? 

Oek saja buk,,, 

Saya mau memasarkan kerupuk udang 

sama kerupuk kayu api buatan mamak 

saya yang pastinya enak... 

7 Bagaimana pendapatmu jika pada 

pembelajaran matematika ada 

pembelajaran market day? 

Kegiatan seperti itu bagus buk,,, 

Jadi saya punya tempat untuk menjual 

barang dagangan saya buk 

8 Apa pendapatmu terhadap class 

meeting yang biasanya diisi dengan 

perlombaan diganti dengan 

diadakannya bazar penjualan barang 

dari masing-masing kelas? 

(Misalnya menjual kerajinan tangan, 

makanan, aksesoris dan lain-lain) 

Saya sih terdepan buk... 

Paling duluan saya mau menjual barang 

dagangan buk... 

Daripada tiap-tiap tahun hanya lomba-

lomba kebersihan kelas buk 

9 Apa pendapatmu setelah 

mempelajari aritmatika dengan 

rencana membuka usaha sendiri? 

Saya jadi bersemangat buk untuk 

membuka usaha sendiri bisa mendapat 

uang sendiri buk... 

10 Menurutmu apa keuntungan 

mempelajari aritmatika bagi 

perkembangan usaha yang telah 

kamu buka?  

Bisa mengurangi terjadinya rugi buk,,, 

Terus buk, kalau sudah banak untung bisa 

buka usaha lain atau menambah cabang 

lagi buk.. 

 

6) Subjek Penelitian 6 (S6) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian 6 (S6), 

dapat dilihat bahwa dengan konsep simulasi jual-beli justru 

menumbuhkan perilaku kewirausahaan. Berikut hasil wawancaranya.  

Tabel 4.11 Hasil Wawancara S6 

No Peneliti Subjek Penelitian 6 (S6)  

1 Menurutmu, bagaimana jika materi 

aritmatika sosial dipelajari dengan 

mempraktekkan jual-beli seperti di 

pasar-pasar? 

Saya setiap hari membantu orangtua 

berjualan di pasar buk... 

Wah berarti sebenarnya sedikit banyak 

saya sudah mempraktekkan materi 

aritmatika sosial ya buk... 

2 Menurutmu, apa manfaat yang 

kamu dapatkan setelah mempelajari 

aritmatika sosial dengan konsep 

simulasi jual-beli? 

Jadi semakin tahu bagaimana cara 

memperoleh untung dengan 

memperhitungkan modal yang 

dikeluarkan buk... 

3 Apakah rencanamu jika setelah 

mempelajari pelajaran aritmatika, 

kamu diberikan kesempatan untuk 

membuka usaha? 

Saya rasa ingin meneruskan usaha 

orangtua saya berjualan di pasar buk, 

dengan tahu teorinya jadi semakin 

bersemangat untuk mempraktekkan 

langsung dari pelajaran yang sudah saya 

kuasai  

4 Menurutmu apa hubungannya Banyak sekali hubungannya buk... 
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mempelajari aritmatika dengan 

menjalankan sebuah usaha/bisnis? 

Aritmatika mengajarkan konsep 

penjualan, pembelian, potongan harga, 

harga kotor, harga bersih, laba yang perlu 

kita kuasai dalam membuka usaha 

5 Menurutmu, apa untungnya 

menguasai materi aritmatika dalam 

menjalankan sebuah usaha/bisnis? 

Mencegah terjadinya kerugian yang besar 

buk, antisipasi terjadinya kerugian dapat 

diatasi kalau kita tau dan mengusai materi 

aritmatika buk 

6 Bagaimana pendapatmu jika 

penugasan matematika dari gurumu 

ditugasakan untuk praktek 

mempromosikan suatu barang? 

Sudah sering saya lakukan buk, di pasar 

malah suara saya yang paling besar buk 

kalau mempromosikan barang dagangan 

orangtua saya... 

7 Bagaimana pendapatmu jika pada 

pembelajaran matematika ada 

pembelajaran market day? 

Market day itu semacam hari memasarkan 

produk atau barang kan buk... 

Wah pasti saya paling depan buk untuk 

ikutan kegiatan itu buk... 

8 Apa pendapatmu terhadap class 

meeting yang biasanya diisi dengan 

perlombaan diganti dengan 

diadakannya bazar penjualan barang 

dari masing-masing kelas? 

(Misalnya menjual kerajinan 

tangan, makanan, aksesoris dan 

lain-lain) 

Ide bagus buk, biar semakin mahir 

berjualan buk... 

Apalagi kalau banyak yang beli pasti lebih 

bersemangat buk... 

9 Apa pendapatmu setelah 

mempelajari aritmatika dengan 

rencana membuka usaha sendiri? 

Selain ingin meneruskan usaha orangtua, 

saya jadi tertarik untuk membuka usaha 

sendiri buk 

10 Menurutmu apa keuntungan 

mempelajari aritmatika bagi 

perkembangan usaha yang telah 

kamu buka?  

Semakin bisa meluaskan usaha buk, bisa 

makin besar usaha yang saya jalankan 

buk... 

 

7) Subjek Penelitian 7 (S7) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian 7 (S7), 

dapat dilihat bahwa dengan melakukan pembelajaran praktek 

langsung materi aritmatika semakin menumbuhkan keinginan Subjek 

Penelitian 7 (S7) dalam membuka usaha sendiri. Berikut hasil 

wawancaranya.  

Tabel 4.12 Hasil Wawancara S7 

No Peneliti Subjek Penelitian 7 (S7)  

1 Menurutmu, bagaimana jika materi 

aritmatika sosial dipelajari dengan 

mempraktekkan jual-beli seperti di 

pasar-pasar? 

Kalau begitu buk, berarti saya sudah 

prakteknya buk, karena saya membantu 

ibu saya berjualan minuman kopi, teh 

hangat, nasi dan sayur masak...  

2 Menurutmu, apa manfaat yang Saya jadi paham bagaimana menghitung 
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kamu dapatkan setelah mempelajari 

aritmatika sosial dengan konsep 

simulasi jual-beli? 

modal yang ibu saya keluarkan untuk 

membeli sayur, lauk untuk dijual di 

warung nasi buk 

3 Apakah rencanamu jika setelah 

mempelajari pelajaran aritmatika, 

kamu diberikan kesempatan untuk 

membuka usaha? 

Maunya saya sih buk, karena warung ibu 

saya sudah banyak di kenal orang saya 

inign meneruskannya buk, bahkan kalau 

bisa mencoba membuka usaha lain seperti 

pusat oleh-oleh buk 

4 Menurutmu apa hubungannya 

mempelajari aritmatika dengan 

menjalankan sebuah usaha/bisnis? 

Dengan memahami aritmatika jadi tau 

cara membuka usaha yang baik dan bisa 

berkembang  

5 Menurutmu, apa untungnya 

menguasai materi aritmatika dalam 

menjalankan sebuah usaha/bisnis? 

Banyak untungnya buk, salah satunya tau 

pembukuan mana uang masuk dan uang 

keluar  

6 Bagaimana pendapatmu jika 

penugasan matematika dari gurumu 

ditugasakan untuk praktek 

mempromosikan suatu barang? 

Wah, kalau itu sudah pasti saya paling 

terdepan buk, karena saya sangat suka 

mempromosikan warung ibu saya.... 

7 Bagaimana pendapatmu jika pada 

pembelajaran matematika ada 

pembelajaran market day? 

Ide bagus itu buk,,, 

Jadi materi aritmatika bisa dipraktekkan 

langsung dalam kegiatan market day buk  

8 Apa pendapatmu terhadap class 

meeting yang biasanya diisi dengan 

perlombaan diganti dengan 

diadakannya bazar penjualan barang 

dari masing-masing kelas? 

(Misalnya menjual kerajinan tangan, 

makanan, aksesoris dan lain-lain) 

Dengan senang hati buk, saya malah akan 

mempersiapkan terlebih dahulu apa yang 

ingin saya jual buk,,, 

Niat saya mau menjual aksesoris dari 

kerang buk... 

9 Apa pendapatmu setelah 

mempelajari aritmatika dengan 

rencana membuka usaha sendiri? 

Jadi tergerak ingin cepat-cepat buka usaha 

sendiri buk... 

Apalagi kan sudah punya pengalaman 

membantu ibu saya... 

10 Menurutmu apa keuntungan 

mempelajari aritmatika bagi 

perkembangan usaha yang telah 

kamu buka?  

Penghasilan akan semakin meningkat buk 

karena pembukuannya jelas buk dari 

belajar aritmatika buk,,, 

 

8) Subjek Penelitian 8 (S8) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian 8 (S8), 

dapat dilihat bahwa subjek Penelitian 8 (S8) kurang tertarik mengikuti 

pembelajaran aritmatika sosial dengan praktek langsung berjualan 

karena terlalu merepotkannya apalagi harus memiliki modal untuk 

berjualan. Berikut hasil wawancaranya.  
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Tabel 4.13 Hasil Wawancara S8 

No Peneliti Subjek Penelitian 8 (S8)  

1 Menurutmu, bagaimana jika materi 

aritmatika sosial dipelajari dengan 

mempraktekkan jual-beli seperti di 

pasar-pasar? 

Saya kurang tertarik buk, saya rasa terlalu 

merepotkan...cukuplah dengan penugasan 

dan PR saja buk... 

2 Menurutmu, apa manfaat yang 

kamu dapatkan setelah 

mempelajari aritmatika sosial 

dengan konsep simulasi jual-beli? 

Praktek langsung atau tidak sama saja 

buk...belum tentu yang praktek langsung 

juga paham buk... 

3 Apakah rencanamu jika setelah 

mempelajari pelajaran aritmatika, 

kamu diberikan kesempatan untuk 

membuka usaha? 

Tidak punya rencana apa-apa buk,,, 

4 Menurutmu apa hubungannya 

mempelajari aritmatika dengan 

menjalankan sebuah usaha/bisnis? 

Yang saya tahu itu buk tentang konsep 

penjualan, pembelian, laba/untung dan rugi 

buk 

5 Menurutmu, apa untungnya 

menguasai materi aritmatika dalam 

menjalankan sebuah usaha/bisnis? 

Yang saya tau buk intinya pembukuan 

usaha kita semakin terarah dan sistematis  

6 Bagaimana pendapatmu jika 

penugasan matematika dari 

gurumu ditugasakan untuk praktek 

mempromosikan suatu barang? 

Saya kurang tertarik buk, lagian apa yang 

mau saya promosikan buk, barang 

dagangan pun tidak punya  

7 Bagaimana pendapatmu jika pada 

pembelajaran matematika ada 

pembelajaran market day? 

Buang-buang waktu bagi saya buk, karena 

saya juga tidak bisa mengikutinya.  

Yang ikut bagi yang punya modal buk... 

8 Apa pendapatmu terhadap class 

meeting yang biasanya diisi dengan 

perlombaan diganti dengan 

diadakannya bazar penjualan 

barang dari masing-masing kelas? 

(Misalnya menjual kerajinan 

tangan, makanan, aksesoris dan 

lain-lain) 

Lebih baik seperti biasa saja buk class 

meeting tentang kebersihan kelas dan 

lomba-lomba seperti 17agustusan buk... 

9 Apa pendapatmu setelah 

mempelajari aritmatika dengan 

rencana membuka usaha sendiri? 

Tidak punya niat buk, karena saya sadar 

tidak punya modal apapun buk 

10 Menurutmu apa keuntungan 

mempelajari aritmatika bagi 

perkembangan usaha yang telah 

kamu buka?  

Ya, kalau saya punya usaha pasti dapat 

untung lah buk... 
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9) Subjek Penelitian 9 (S9) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian 9 (S9), 

dapat dilihat bahwa subjek Penelitian 9 (S9) kurang termotivasi untuk 

mengikuti pembelajaran karena baginya pasti harus iuran atau 

mengeluarkan uang. Berikut hasil wawancaranya.  

Tabel 4.14 Hasil Wawancara S9 

No Peneliti Subjek Penelitian 9 (S9)  

1 Menurutmu, bagaimana jika materi 

aritmatika sosial dipelajari dengan 

mempraktekkan jual-beli seperti di 

pasar-pasar? 

Ah nanti ujung-ujungnya uang buk, mesti 

iuran lah ini itu buk 

2 Menurutmu, apa manfaat yang 

kamu dapatkan setelah mempelajari 

aritmatika sosial dengan konsep 

simulasi jual-beli? 

Sama saja buk, paham tidak paham lah 

buk... 

3 Apakah rencanamu jika setelah 

mempelajari pelajaran aritmatika, 

kamu diberikan kesempatan untuk 

membuka usaha? 

Hmmm....tidak mau mimpi buk, modal 

saja tidak punya 

4 Menurutmu apa hubungannya 

mempelajari aritmatika dengan 

menjalankan sebuah usaha/bisnis? 

Ya intinya buk tentang jual-beli, untung-

rugi  

5 Menurutmu, apa untungnya 

menguasai materi aritmatika dalam 

menjalankan sebuah usaha/bisnis? 

Intinya sih paham dengan pembukuan 

jangan sampai rugi buk 

6 Bagaimana pendapatmu jika 

penugasan matematika dari gurumu 

ditugasakan untuk praktek 

mempromosikan suatu barang? 

Saya kurang tertarik dengan hal-hal 

seperti itu buk 

7 Bagaimana pendapatmu jika pada 

pembelajaran matematika ada 

pembelajaran market day? 

Waktunya berjualan ya buk,,,merepotkan 

buk,,, 

8 Apa pendapatmu terhadap class 

meeting yang biasanya diisi dengan 

perlombaan diganti dengan 

diadakannya bazar penjualan barang 

dari masing-masing kelas? 

(Misalnya menjual kerajinan 

tangan, makanan, aksesoris dan 

lain-lain) 

Seperti biasa saja buk, lomba kebersihan 

kelas dan kerapian buk...kalau harus 

seperti itu rasanya repot buk,,, 

9 Apa pendapatmu setelah 

mempelajari aritmatika dengan 

rencana membuka usaha sendiri? 

Belum terpikirkan buk,,,karena tidak 

tertarik membuka usaha buk 

10 Menurutmu apa keuntungan 

mempelajari aritmatika bagi 

perkembangan usaha yang telah 

kamu buka?  

Intinya sih bisa ngebosin diri sendiri buk, 

tapi masih repot juga karena banyak 

mengurus ini itunya lagi buk 
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10) Subjek Penelitian 10 (S10) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian 10 

(S10), dapat dilihat bahwa subjek Penelitian 10 (S10) kurang 

memahami tentang hubungan aritmatika dengan simulasi jual-beli 

yang dimasukkan dalam proses pembelajaran. Berikut hasil 

wawancaranya. 

Tabel 4.15 Hasil Wawancara S10 

No Peneliti Subjek Penelitian 10 (S10)  

1 Menurutmu, bagaimana jika materi 

aritmatika sosial dipelajari dengan 

mempraktekkan jual-beli seperti di pasar-

pasar? 

Memang ada hubungannya ya buk... 

Saya tidak paham buk... 

2 Menurutmu, apa manfaat yang kamu 

dapatkan setelah mempelajari aritmatika 

sosial dengan konsep simulasi jual-beli? 

Apa ya bu? (bingung).... 

 

3 Apakah rencanamu jika setelah 

mempelajari pelajaran aritmatika, kamu 

diberikan kesempatan untuk membuka 

usaha? 

Belum ada rencana apa-apa buk, 

masih belum mengerti... 

4 Menurutmu apa hubungannya 

mempelajari aritmatika dengan 

menjalankan sebuah usaha/bisnis? 

Biar dapat untung ya buk?... 

5 Menurutmu, apa untungnya menguasai 

materi aritmatika dalam menjalankan 

sebuah usaha/bisnis? 

Gak tau buk,,, 

6 Bagaimana pendapatmu jika penugasan 

matematika dari gurumu ditugasakan 

untuk praktek mempromosikan suatu 

barang? 

Saya lebih suka jadi bagian belakang 

buk,,, 

Saya gak pede... 

7 Bagaimana pendapatmu jika pada 

pembelajaran matematika ada 

pembelajaran market day? 

Apa itu market day buk? 

Saya baru dengar buk... 

(menggaru-garuk kepala)... 

8 Apa pendapatmu terhadap class meeting 

yang biasanya diisi dengan perlombaan 

diganti dengan diadakannya bazar 

penjualan barang dari masing-masing 

kelas? (Misalnya menjual kerajinan 

tangan, makanan, aksesoris dan lain-lain) 

Lomba kebersihan saja buk... 

9 Apa pendapatmu setelah mempelajari 

aritmatika dengan rencana membuka 

usaha sendiri? 

Gak ngerti buk,,, 

10 Menurutmu apa keuntungan mempelajari 

aritmatika bagi perkembangan usaha 

yang telah kamu buka?  

Apa yah buk,,, 

(semakin bingung)... 

 



57 

 

 
 

 

2. Pembahasan  

Pada tahap pembahasan ini akan diuraikan masing-masing 

permasalahan yang diuraikan pada tujuan penelitian sebagai berikut:  

a. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Dalam Membentuk 

Perilaku Wirausaha Yang Dilaksanakan Di SMPN 2 Tanjung 

Jabung Timur.  

Penelitian iini idiawali idengan iobservasi ipembelajaran. iHal 

iyang idi iobservasi iadalah iaktivitas iguru idan isiswa idi ikelas iserta 

ikesulitan-kesulitan iyang idialami isiswa iselama ipembelajaran 

iaritmatika isosial. iHasil iobservasi ipembelajaran imateri iaritmatika 

isosial di kelas VII di SMP Negeri 2 Tanjung Jabung Timur diperoleh 

data yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

dengan sedikit mengubah cara mengajar memberikan efek besar terhadap 

motivasi belajar siswa. Pada awal pembelajaran materi aritmatika sosial 

seperti biasanya guru menerangkan materi tersebut dan hasilnya kurang 

bisa menumbuhkan semangat belajar siswa dikarenakan metode 

pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar adalah metode 

ceramah atau metode konvensional dimana guru sebagai media 

penyampaian informasi sedangkan siswa mempunyai peran sebagai 

pendengar. Dengan metode ceramah tersebut juga menyebabkan bosan 

dan monoton bagi siswa, sehingga timbulnya rasa acuh saat guru 

menjelaskan materi meski dalam proses pembelajaran terkadang diselingi 

dengan sedikit bercanda.  

Pada tahapan berikutnya, guru mengubah metode pembelajaran 

dengan cara memberikan percontohan soal aritmatika sosial dengan cara 

simulasi jual beli. Siswa diberikan penugasan untuk menciptakan produk 

yang memiliki nilai jual sehingga dapat diperjualbelikan dan 

menghasilkan keuntungan. Bahkan pada akhir semester, seperti biasanya 

dilakukan class meeting berupa pertandingan antar kelas guru 

mengubahnya dengan cara membuat market day. Pada kegiatan market 

day, siswa diharapkan untuk menciptakan sebuah produk yang inovatif 
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dan sekreatif mungkin yang dapat dijual sehingga menghasilkan laba. 

Melalui kegiatan tersebut, siswa secara tidak langsung belajar 

mengetahui konsep aritmatika sosial seperti konsep jual-beli, untung-rugi 

dan lain sebagainya. Tujuan akhir dari konsep pembelajaran market day 

yang diberikan guru adalah untuk membentuk perilaku kewirausahaan. 

Wawancara juga dilakukan terhadap guru mata pelajaran 

matematika. Guru mengatakan bahwa pada saat guru memberikan materi 

pembelajaran dengan metode ceramah, siswa kurang antusias dan 

terkesan tidak menyukai materi yang diberikan guru. Melihat keadaan 

tersebut, guru mengubah pemberian materi pembelajaran dari metode 

pembelajaran ceramah menjadi lebih inovatif dengan memberikan 

praktek langsung materi pembelajaran aritmatika sosial. Seperti 

diketahui, pada materi ini terdapat sub-sub materi seperti konsep jual-

beli, konsep harga, konsep laba-rugi, konsep neto-bruto dan lain 

sebagainya. Berdasarkan konsep-konsep dalam materi aritmatika sosial 

tersebut, guru memberikan pemahaman dengan cara memberikan 

penugasan jual-beli suatu produk dalam market day sehingga melalui 

praktek tersebut secara tidak langsung juga mampu menumbuhkan 

perilaku kewirausahaan siswa. Dalam penugasan tersebut siswa 

diarahkan untuk menciptakan suatu produk yang memiliki nilai jual 

sehingga produk tersebut dapat dipasarkan dalam market day yang 

diselenggarakan sekolah. Dari hal tersebut siswa akan belajar mengenai 

modal menciptakan suatu produk serta besaran atau kisaran harga berapa 

produk tersebut selayaknya dijual sehingga siswa memiliki keuntungan 

dari penjualan produk tersebut. Dan dari penelusuran guru tersebut juga 

dengan metode ini siswa lebih antusias dan tertarik mengikuti 

pembelajaran matematika khususnya materi aritmatika sosial.  

Peneliti juga melakukan wawancara kepada kepala sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah mengatakan bahwa 

kebosanan siswa terhadap pembelajaran matematika membuat para 

pengajar terutama guru harus lebih ekstra kreatif dalam menumbuhkan 
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motivasi maupun keinginan siswa untuk mau mempelajari pembelajaran 

matematika. Seperti diketahui matematika bagi siswa dianggap sebagai 

pelajaran yang sulit karena para siswa sudah menjudge bahwa 

matematika itu sulit dan rumit karena selalu berhubungan dengan angka, 

rumus dan hitung-menghitung. Oleh sebab itu perlunya kreativitas dari 

para guru yang mengajar untuk mengubah persepsi matematika di mata 

siswa. Sehingga dalam hal ini dari pihak sekolah saat ini dibentuklah 

program kewirausahaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

matematika dengan harapan siswa akan lebih bisa memahami materi-

materi pembelajaran matematika melalui kegiatan kewirausahaan. 

Dengan model ini juga bisa dikatakan sebagai upaya lain cara mengajar 

matematika yang selama ini sangat monoton sehingga menimbulkan 

kejenuhan dan ketidaktertarikan siswa terhadap matematika.  

Berdasarkan hasil observasi dengan siswa juga didapatkan hasil 

bahwa dari 10 orang subjek penelitian bahwa 7 orang subjek penelitian 

termasuk dalam kategori sangat baik, 2 orang subjek penelitian termasuk 

dalam kategori cukup baik dan 1 orang subjek penelitan termasuk dalam 

kategori kurang baik. Berdasarkan 7 subjek penelitian yang termasuk 

dalam kategori baik menyatakan bahwa konsep jual-beli dalam 

pembelajaran matematika semakin membuatnya tertarik dengan 

matematika karena selama ini metode yang digunakan selalu metode 

ceramah. Subjek penelitian mengatakan bahwa ide jual-beli tersebut 

justru memunculkan semangatnya mempelajari matematika. Dengan 

konsep tersebut subjek penelitan justru melahirkan ide-ide yang sangat 

brilian karena subjek penelitian ingin menjual hasil tangkapan ayahnya 

yang selama ini hanya dijual dengan sistem tradisional ataupun barter 

antar tetangga. Dengan konsep tersebut juga membuat subjek penelitian 

bersemangat menjual langsung hasil tangkapan ayahnya yang biasanya 

hanya dijual dengan tengkulak dengan harga dibawah pasaran.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan konsep simulasi 
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jual-beli pada materi aritmatika mampu menumbuhkan perilaku 

wirausaha siswa. Hal ini sesuai dengan karakter wirausaha menurut 

Bygrave dalam Hasanah (2015:22-23) yang dikenal dengan 10 D, yaitu  

Dream (memiliki keinginan untuk mewujudkan impian di masa depan), 

Decisiviness (mampu membuat keputusan secara cepat dan tepat), Doers 

(melakukan tindak lanjut terhadap keputusan yang diambil), 

Determination (melaksanakan kegiatan dengan penuh perhatian, 

tanggung jawab dan pantang menyerah), Dedication (memiliki dedikasi 

yang tinggi dan rela berkorban), Devotion (tidak mengenal lelah, fokus 

dalam memperhatikan bisnisnya),  Details (mampu menganalisa secara 

rinci sampai ke hal-hal kecil),  Destiny (mampu merumuskan tujuan yang 

hendak dicapai), Dollars (uang bukan semata-mata tujuan yang hendak 

dicapai), Distribute (mampu mendistribusikan atau membagi tugas, 

wewenang dan kepemilikan kepada orang lain). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, juga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan konsep simulasi 

jual-beli pada materi aritmatika sosial mampu menumbuhkan perilaku 

wirausaha siswa. iPerilaku iyang iharus idimiliki ioleh iseorang 

iwirausaha iantara ilain imemiliki irasa ipercaya idiri i(teguh ipendirian, 

itidak itergantung ipada iorang ilain, iberkepribadian iyang ibaik, 

ioptimis iterhadap ipekerjaannya), iberorientasi ipada itugas idan ihasil 

i(haus iakan iprestasi, iberorintasi ipada ilaba, itekun idan itabah, 

imempunyai imotivasi itinggi idan ikerja ikeras), ipengambil iresiko 

i(energik idan iberinisiatif, imempu imengambil iresiko, isuka ipada 

itantangan, ibertingkah ilaku isebagi ipemimpin, idapat imenanggapi 

isaran idan ikritik), ikeorisinilan i( iinovatif, ikreatif idan ifleksibel, 

iserba ibisa idan imengetahui ibanyak ihal) idan iberorientasi ipada imasa 

idepan (optimis pada masa depan) (Latief, 2017:8). 
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b. Pembentukan Perilaku Wirausaha Kepada Siswa Melalui 

Pembelajaran Matematika Siswa SMPN 2 Tanjung Jabung Timur.  

Pada pembahasan ini, berdasarkan hasil observasi didapatkan 

bahwa 7 orang subjek penelitian termasuk dalam kategori sangat baik, 2 

orang subjek penelitian termasuk dalam kategori cukup baik dan 1 orang 

subjek penelitan termasuk dalam kategori kurang baik. Subjek penelitian 

tampak antusias terhadap program market day sebagai upaya 

pembentukan perilaku wirausaha siswa. Tujuan dilakukan pembelajaran 

matematika dengan konsep market day salah satunya adalah 

meminimalisir kebosanan siswa terhadap pembelajarna matematika. 

Selain itu guru juga mengharapkan dari pembelajaran matematika ini 

perilaku wirausaha siswa akan muncul menjadi seorang entrepreneur.  

Seorang entrepreneur adalah orang yang bukan biasa-biasa saja, 

ia memiliki perbedaan dengan orang pada umumnya. Seorang 

entrepreneur memiliki cara pandang yang lain. iEntrepreneur iatau 

iwirausahawan ididefinisakan ioleh iTimmon idalam iGanefri i& 

iHidayat i(2017:42) iadalah imanusia iyang imemiliki ihubungan ierat 

idengan iaktifitas ikreatif iuntuk imembangun isesuatu iyang ibernilai 

idan iselalu imengejar ikesempatan itanpa imenghiraukan iada iatau 

itidak iadanya isumber. iIa imemiliki ikemampuan imemimpin iorang-

orang iuntuk imencapai ivisi iselain iia ijuga iharus imenanggung iresiko. 

Secara iformal iproses ipendidikan ikewirausahaan iberarti 

iproses ipembangunan ipotensi iindividu iyang iberhubungan idengan 

isemua iaspek ikewirausahaan imelalui imanajemen, iimplementasi 

ikurikulum, ipedagogi idan ipenilaian ipada isatu ilingkungan iyang 

iterstruktur idan iterorganisasi. iHubungan iindividu idengan 

ilingkungannya iyang imemiliki inilai iusaha ijuga idapat idisebut 

isebagai ipendidikan iberwirausaha, ibaik idisadari iatau itidak idisadari. 

iSehingga idengan ilingkungan iyang idemikian iseorang iindividu 

imenjadi iterpangaruh. iSeseorang iyang itidak iada iminat iberwirausaha 

imenjadi iminat, iyang itidak imemiliki itujuan ipengembangan 
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ikemampuan iberwirausaha imenjadi itertantang imengikuti idan 

imendalami iaktifitas iwirausaha. iPendidikan ikewirausahaan iharus 

idibangun iberdasarkan ilima ihal iutama iyaitu isikap, ipemikiran, 

iketerampilan imanajemen ibisnis, ikejuruan ikewirausahaan, iserta inilai 

imoral idan ietika i(Ganefri i& iHidayat, i2017:42). i i 

Pendidikan ikewirausahaan itidak ibisa ihanya idianggap iuntuk 

imelahirkan ipengusaha, itapi ijuga ilebih idaripada iitu iyaitu 

imembentuk iseseorang iagar imemiliki ifitur-fitur idan inilai-nilai 

ikewirausahaan. iDengan imemiliki isikap isebagai iseorang 

iwirausahawan iseseorang iselalu iingin iberhasil idan iberusaha isekuat 

itenaga idalam isegala ibidang iyang iditekuninya i(Ganefri i& iHidayat, 

i2017:45). iPada iakhirnya iseorang iyang itelah idididik imenjadi 

iwirausahawan iakan idilihat iseberapa ibesar ikecenderungan imereka 

idalam imemilih ibidang iprofesi iini, iserta ibagaimana imelalui 

ipendidikan iini idapat imelahirkan imasyarakat iyang imemiliki 

ikarakteristik ikewirausahaan iseperti iinovatif, ikreatif, ipengambilan 

iresiko, iyakin idiri, irajin iberusaha, idan imemiliki ipenghargaan idiri. 

Menurut Garry Rabbior dalam Ganefri & Hidayat (2017:48). pendidikan 

kewirausahaan menekankan pada pembelajaran dimensi tingkah laku dan 

pemikiran selain keterampilan kewirausahaan. Oleh sebab itu pada 

pendidikan ini bukan hanya sebatas pengajaran manajemen bisnis, itapi 

ilebih idari iitu, imendidik imanusia iyang ikreatif idan i iinovatif. iMaka 

idalam iprosesnya imembutuhkan iproses iaktif ipembelajar, ibias 

imelalui imetode ipenemuan, isolusi imasalah, ieksperimen, isimulasi, 

iproyek idan iceramah. iPeran ipendidik ihanya isebagai ifasilitator, 

iselebihnya iadalah ipeserta iyang imencari ipengetahuan idari iberbagai 

imacam isumber iyang iselaras idengan imetode ipembelajaran iorang 

idewasa. 
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c. Hambatan-Hambatan Yang Dihadapi Selama Proses Pembentukan 

Perilaku Wirausaha Melalui Pembelajaran Matematika Siswa 

SMPN 2 Tanjung Jabung Timur. 

Pada proses pelaksanaan tentunya guru mengalami hambatan 

yang dapat mengurangi target pencapaian pembelajaran. Hambatan 

tersebut berupa kemauan siswa yang tidak mau berubah. Dari 10 orang 

siswa didapatkan 2 orang siswa kurang memahami tentang simulasi 

pembelajaran dengan konsep jual-beli atau yang lebih dikenal dengan 

Market day sehingga siswa kurang termotivasi untuk mengikuti kegiatan 

tersebut. 1 orang siswa berpikir bahwa jika kegiatan tersebut 

mengharuskan siswa mengeluarkan dana atau modal padahal kegiatan 

tersebut hanyalah jembatan bagi siswa agar memahami materi aritmatika 

sosial. Siswa terpaku pada pemahamannya sendiri tanpa bertanya pada 

guru dan mencari tahu tentang kegiatan tersebut sehingga membuat siswa 

tidak termotivasi yang menyebabkan kreativitas dan kepercayaan diri 

siswa berkurang. Siswa beranggapan bahwa market day merupakan 

kurikulum baru yang semakin membuatnya bosan dengan pembelajaran 

matematika padahal kegiatan market day tersebut hanyalah upaya guru 

mengajarkan matematika dengan cara yang lebih kreatif sehingga 

meminimalkan kebosanan siswa.  

Hal ini sejalan dengan Kemendiknas (2010:46) pelaksanaan 

pendidikan entrepreneurship tidak harus mandiri iatau iotonom idengan 

imembuat ikurikulum ibaru, itetapi ipendidikan ientrepreneurship idapat 

idiintegrasikan idalam ikurikulum iyang isudah iada, ipraktisnya ipada 

ipembelajaran idalam isetiap imata ipelajaran. Pendidikan 

entrepreneurship di tingkat dasar atau sekolah bertujuan membentuk 

manusia secara utuh (holistic) yaitu selain insan yang memiliki 

pemahaman dan keterampilan sebagai seorang wirausaha. 

Endang Mulyani, dkk (2010:59) penginternalisasian nilai 

kewirausahaan kedalam mata pelajaran dapat dilakukan melalui metode, 

materi, dan penilaian pembelajaran. iMata ipelajaran iyang iakan 
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idiintegrasikan iditambahkan idengan imateri iyang iberkaitan idengan 

ientrepreneurship. iMetode iyang idipilih ioleh iguru ijuga imendukung 

ikegiatan ipembelajaran isehingga ipeserta ididik idapat iaktif idalam 

ipembelajaran. Peserta didik diarahkan untuk dapat menyelesaikan 

masalah, kreatif, terampil, dan berinovasi.  Metode yang digunakan 

dalam pengintegrasian pendidikan entrepreneurship melalui mata 

pelajaran adalah metode observasi, praktik langsung, dan permainan. 

Endang Mulyani, dkk (2010:34) menyatakan metode pembelajaran 

kewirausahaan di sekolah menekankan pembelajaran yang aktif serta 

menyenangkan. iKegiatan-kegiatan itersebut imenjadikan ipeserta ididik 

iaktif idalam ipembelajaran idan imenyenangkan isehingga ipeserta 

ididik imempunyai ipengalaman iyang idapat idigunakan idalam 

ikehidupan ipeserta ididik. 

Solusi untuk menimalisir hambatan tersebut jika kegiatan market 

day kurang memaksimalkan tujuan pembelajaran matematika dalam 

membentuk perilaku wirausaha siswa, guru dapat melakukan kegiatan 

Outbond entrepreneur yaitu salah satu kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di alam terbuka (outdoor) dengan bentuk permainan yang 

dapat meningkatkan karakter entrepreneurship secara individu atau 

kelompok. Outbond entrepreneur dilaksanakan setiap satu semester satu 

kali. Tempat yang dipilih untuk outbond entrepreneur adalah tempat yang 

masih asri agar peserta didik dapat menyatu dengan alam. Salah satu 

contoh kegiatan outbond entrepreneur adalah susur sungai. Susur sungai 

merupakan permainan melewati sepanjang sungai dengan berbagai 

rintangan yang disesuaikan dengan kemampuan anak. Kegiatan outbond 

entrepreneur menekankan peserta didik dapat menyelesaikan berbagai 

rintangan atau masalah yang dihadapi. Peserta didik tidak hanya bermain, 

tetapi nilai-nilai entrepreneurship yang terdapat dalam  permainan dapat 

menjadikan peserta didik memiliki karakter yang unggul. Kegiatan 

outbond entrepreneur sesuai dengan karakter anak Sekolah yang 

menyukai kegiatan bermain. 
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Cara lain dapat dengan kegiatan kunjungan industri yaitu upaya 

dalam memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada peserta didik. 

Peserta didik beserta guru berkunjung ke berbagai tempat industri. 

Peserta didik dapat melihat secara langsung dan dapat praktik membuat 

karya secara langsung sehingga memiliki bekal keterampilan yang dapat 

dikembangkan. Melalui kunjungan industri, peserta didik diharapkan 

dapat terinspirasi menjadi seorang entrepreneur yang memanfaatkan 

potensi daerah disekitarnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

maka diperoleh kesimpulan berikut: 

1. Implementasi pembelajaran matematika dalam membentuk perilaku 

wirausaha yang dilaksanakan di SMPN 2 Tanjung Jabung Timur didapatkan 

hasil bahwa guru mampu melaksanakan pembelajaran matematika dalam 

membentuk perilaku wirausaha siswa. Hal ini diketahui dari hasil observasi 

10 subjek penelitian didapatkan bahwa 7 orang subjek penelitian termasuk 

dalam kategori sangat baik, 2 orang subjek penelitian termasuk dalam 

kategori cukup baik dan 1 orang subjek penelitan termasuk dalam kategori 

kurang baik.  

2. Pembentukan perilaku wirausaha kepada siswa melalui pembelajaran 

matematika siswa SMPN 2 Tanjung Jabung Timur didapatkan hasil bahwa 

dari 10 subjek penelitian didapatkan bahwa 7 orang subjek penelitian 

termasuk dalam kategori sangat baik, 2 orang subjek penelitian termasuk 

dalam kategori cukup baik dan 1 orang subjek penelitan termasuk dalam 

kategori kurang baik. 

3. Hambatan-hambatan yang dihadapi selama proses pembentukan perilaku 

wirausaha melalui pembelajaran matematika siswa SMPN 2 Tanjung 

Jabung Timur antara lain siswa kurang memahami tentang simulasi 

pembelajaran dengan konsep jual-beli atau yang lebih dikenal dengan 

Market day sehingga siswa kurang termotivasi untuk mengikuti kegiatan 

tersebut. Sebagian siswa berpikir bahwa jika kegiatan tersebut 

mengharuskan siswa mengeluarkan dana atau modal padahal kegiatan 

tersebut hanyalah jembatan bagi siswa agar memahami materi aritmatika 

sosial. Siswa terpaku pada pemahamannya sendiri tanpa bertanya pada guru 

dan mencari tahu tentang kegiatan tersebut sehingga membuat siswa tidak 
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termotivasi yang menyebabkan kreativitas dan kepercayaan diri siswa 

berkurang.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran yang 

diajukan peneliti diantaranya sebagai berikut: 

1. Perlunya sosialisasi terlebih dahulu dari guru maupun sekolah tentang 

kegiatan Market day yang akan dilakukan sehingga mampu meningkatkan 

motivasi dari siswa.  

2. Perlunya pendekatan secara personal antara para pendidik dengan siswa 

karena pemahaman setiap masing-masing siswa berbeda-beda dengan tujuan 

apa yang ingin di capai dalam kegiatan tersebut tersampaikan secara baik 

dan benar  

3. Pentingnya keikutsertaan siswa dalam kegiatan tersebut guna meningkatkan 

pemahaman mengenai materi secara khusus dan pembentukan perilaku 

wirausaha secara umum unutk bekal kehidupan siswa di masa mendatang.  

4. Diharapkan kepada peneliti lain dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan 

yang ada, agar dapat mewujudkan tujuan dari pendidikan di Indonesia yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa dengan cara dapat mengembangkan 

penelitian ini lebih baik lagi.  
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Lampiran 1. Subjek Penelitian   

 

TABEL SUBJEK PENELITIAN  

No Nama Siswa Inisial  

1. AS S1 

2. AAA S2 

3. DO S3 

4. DNR S4 

5. EF S5 

6. FA S6 

7. IS S7 

8. KA S8 

9. KH  S9 

10 MF   S10 
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Lampiran 2. Kisi-kisi Instrumen  

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Kisi-Kisi Instrumen Perilaku Wirausaha  

 

Indikator Nomor Item Jumlah 

Memiliki rasa percaya diri 1, 2 2 

Berorientasi pada tugas dan 

hasil 

3,4,5 3 

Pengambil resiko 6,7,8 3 

Keorisinilan  9 1 

Berorientasi pada masa depan  10 1 

Jumlah 10 

Sumber : Latief, 2017. 

 

B. Kisi-Kisi Instrumen Implementasi Pembelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator Nomor Item Jumlah 

Objek yang dipelajari 1 1 

Kebenarannya berdasarkan logika 3,4 2 

Ada keterkaitan antara materi satu 
dengan materi lain 

5,6 2 

Menggunakan bahasa simbol 7,8 2 

Pembelajaran secara bertingkat dan 
kontinu 

9 1 

Diaplikasikan dibidang ilmu lain 2,10 2 

Jumlah 10 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Guru/Kepala Sekolah  

PEDOMAN WAWANCARA GURU/KEPALA SEKOLAH 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA DALAM 

MEMBENTUK PERILAKU WIRAUSAHA SISWA SEKOLAH 

MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 TANJUNG JABUNG TIMUR  

 

INFORMAN  : 

JABATAN    : 

TEMPAT    : 

HARI/TANGGAL  : 

WAKTU   : 

No Butir Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana pengaplikasian kewirausahaan yang 

berkaitan dengan pembelajaran matematika?  
 

2. Apakah ada program di sekolah ini untuk mendidik 

peserta didik dalam praktek kewirausahaan yang 

dimasukkan dalam penugasan pembelajaran 

matematika?  

 

3. Apakah dalam setiap pembelajaran matematika selalu 

menyusun skenario agar peserta didik tidak bosan? 

Jelaskan! 

 

4. Bagaimana upaya guru menumbuhkan minat wirausaha 

kepada peserta didik melalui program kewirausahaan 

yang dimasukkan dalam pembelajaran matematika? 

 

5. Apa saja yang perlu disiapkan guru/kepala sekolah 

ketika akan mengajar kewirausahaan dalam 

pembelajaran matematika?  

 

6. Bagaimana mendekatkan, model dan teknik 

pembelajaran matematika yang diterapkan guru dalam 

menumbuhkan minat wirausaha peserta didik?  

 

7. Apa saja macam-macam bentuk kegiatan pembelajaran 

matematika dalam pengaplikasian kewirausahaan di 

sekolah? 

 

8. Adakah indikator keberhasilan/proses penilaian yang 

dipakai guru untuk mengukur tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang disampaikan?  

 

9. Apa yang menjadi pendorong dalam pelaksanaan 

program matematika kewirausahaan? 
 

10. Apa yang menjadi penghambat terlaksananya proses 

pembelajaran matematika kewirausahaan?  
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Siswa  

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA DALAM 

MEMBENTUK PERILAKU WIRAUSAHA SISWA SEKOLAH 

MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 TANJUNG JABUNG TIMUR  

INFORMAN  : 

TEMPAT    : 

HARI/TANGGAL  : 

WAKTU   : 

No Butir Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana pendapat anda jika materi aritmatika 

sosial dipelajari dengan mempraktekkan simulasi 

jual-beli? 

 

2 Menurut anda, apa yang manfaat yang anda 

dapatkan setelah mempelajari aritmatika sosial 

dengan konsep simulasi jual-beli? 

 

3 Apakah rencana anda jika setelah mempelajari 

pelajaran aritmatika, anda diberikan kesempatan 

untuk membuka usaha? 

 

4 Menurut anda apa hubungannya mempelajari 

aritmatika dengan menjalankan sebuah 

usaha/bisnis? 

 

5 Menurut anda, apa untungnya menguasai materi 

aritmatika dalam menjalankan sebuah usaha/bisnis? 
 

6 Bagaimana pendapat anda jika penugasan 

matematika dari guru anda ditugasakan untuk 

praktek mempromosikan suatu barang? 

 

7 Bagaimana pendapat anda jika pada pembelajaran 

matematika ada pembelajaran market day? 
 

8 Apa pendapat anda terhadap class meeting yang 

biasanya diisi dengan perlombaan diganti dengan 

diadakannya bazar penjualan barang dari masing-

masing kelas? (Misalnya menjual kerajinan tangan, 

makanan, aksesoris dan lain-lain) 

 

9 Apa pendapat anda setelah mempelajari aritmatika 

dengan rencana membuka usaha sendiri? 
 

10 Menurut anda apa keuntungan mempelajari 

aritmatika bagi perkembangan usaha yang rencana 

akan anda buka?  
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Lampiran 5. Lembar Observasi Implementasi Pembelajaran  

PEDOMAN OBSERVASI 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 

A. Petunjuk 

Bacalah semua pernyataan dengan teliti kemudian berikan tanda ceklist (√) pada salah satu     

jawaban yang tepat. 

Keterangan 

SL : Selalu 

S : Sering 

KD : Kadang-Kadang 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

B. Identitas Responden 

Nama : 

No. Absen :  

Kelas : 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa mengerti saat akan diberikan simulasi jual beli pada 

pembelajaran matematika 

     

2. Siswa memahami bahwa simulasi jual beli merupakan aplikasi 

dari materi aritmatika sosial yang salah satunya mempelajari 

tentang rugi-laba 

     

3. Siswa mengerti bahwa simulasi jual beli dilogikakan seperti 

pembelajaran mencari rugi-laba sebuah usaha 

     

4. Siswa mampu menggunakan logika bahwa jika memiliki usaha 

harus bisa memeiliki keuntungan sehingga mampu memutar 

modal usaha  

     

5. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli merupakan cara 

guru agar mereka mengetahui pembelajaran aritmatika sosial  

     

6. Siswa mengetahui bahwa pembelajaran tentang membuat 

kerajinan bentuk yang dapat diperjualbelikan merupakan cara 

guru agar mereka mengetahui pembelajaran aritmatika 

     

7. Siswa mengetahui bahwa untung disimbolkan dengan laba      

8. Siswa mengetahui bahwa menjalankan wirausaha termasuk 

bentuk memahami konsep aritmatika  

     

9. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli dilakukan guru agar 

mereka paham dengan konsep aritmatika sosial  

     

10. Siswa memahami bahwa guru memberikan pembelajaran 

aritmatika tentang rugi-laba supaya dikemudian hari bisa 

dijadikan sebagai salah satu cara siswa berwirausaha  

     

Jumlah      
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Lampiran 6. Lembar Observasi Perilaku Kewirausahaan  

PEDOMAN OBSERVASI  

PERILAKU KEWIRAUSAHAAN  

 

A. Petunjuk 

Bacalah semua pernyataan dengan teliti kemudian berikan tanda ceklist (√) 

pada salah satu  jawaban yang tepat. 

Keterangan 

SL  : Selalu 

S  : Sering 

KD : Kadang-Kadang 

JR  : Jarang 

TP  : Tidak Pernah 

B. Identitas Responden 

Nama : 

No. Absen : 

Kelas : 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa saat diberi penugasan simulasi jual beli pada 
pembelajaran aritmatika sosial memiliki sikap tidak 
bergantung dengan orang lain  

     

2. Siswa memiliki sikap optimis terhadap pekerjaannya seperti 
pada pembelajaran matematika aritmatika sosial guru membuat 
simulasi jual-beli   

     

3. Siswa antusias dan haus akan prestasi terhadap pembelajaran 

simulasi jual beli  

     

4. Siswa fokus pada mendapatkan keuntungan pada simulasi jual 
beli  

     

5. Siswa memiliki motivasi tinggi dan kerja keras dalam 
mengerjakan tugas simulasi jual beli  

     

6. Siswa energik dan berinisiatif terhadap pembelajaran aritmatika       

7. Siswa bersikap mampu mengambil resiko dari pembelajaran 

aritmatika pada saat diberi penugasan oleh guru  

     

8. Siswa menyukai tantangan pada saat guru memberikan tugas 
aritmatika 

     

9. Siswa memiliki sikap yang inovatif, kreatif dan fleksibel 

terhadap penugasan tentang materi aritmatika yang diberikan 

guru  

     

10. Siswa optimis pada masa depan setelah mempelajari dan 

mempraktekkan pembelajaran aritmatika yang diberikan guru  

     

Jumlah      

 



77 

 

 
 

 

Lampiran 7. Observasi Pembelajaran Matematika  

No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 

1 2 3 4 

I Pendahuluan : 

 1. Guru memotivasi siswa      

 2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran      

 3. Guru menggali pengetahuan awal siswa (apresiasi)     

II Kegiatan Inti : 

 1. Menggali konsepsi awal siswa dengan memberikan 

permasalahan mengenai konsep aritmatika sosial yang 

dikaitkan dengan dunia wirausaha (simulasi) 

    

 2. Guru menyampaikan fokus masalah yang harus dikaji 

oleh siswa yang berkenaan dengan konsep aritmatika 

sosial dalam berwirausaha (identifikasi masalah) 

    

 3. Guru membimbing siswa untuk berdiskusi dalam 

kelompok unuk menentukan hipotesis dan 

permasalahan yang disajikan (identifikasi masalah) 

    

 4. Guru membimbing siswa untuk menguji hipotesis yang 

telah dibuat (pengumpulan data) 

    

 5. Guru memberikan pertanyaan awahan sebelum siswa 

melakukan praktek kewirausahaan (pengumpulan data) 

    

 6. Guru memberikan tugas praktek lapangan kepada siswa 

dengan sistem berkelompok (pemrosesan data) 

    

 7. Guru membimbing praktek lapangan tentang 

matematika kewirausahaan yang berkaitan dengan 

konsep aritmatika sosial (verifikasi data) 

    

 8. Guru mengoreksi kesalahan dan memberikan penguatan 

materi yang berkaitan dengan kewirausahaan (verifikasi 

data) 

    

 9. Membimbing siswa dalam menyimpulkan seluruh 

kegiatan dalam pembelajaran (generalisasi) 

    

III Penutup 

 1. Guru mengajak siswa mengevaluasi kegiatan 

penyidikan/pengamatan  

    

 2. Guru membimbing siswa membuat rangkuman materi      

 3. Memberikan gambaran tentang ketercapaian 

kompetensi yang diukur dengan hasil evaluasi  
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Lampiran 8. Hasil Observasi Implementasi Pembelajaran Pada Siswa  

Hasil Observasi Implementasi Pembelajaran S1 
No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa mengerti saat akan diberikan simulasi jual beli 

pada pembelajaran matematika 

√     

2. Siswa memahami bahwa simulasi jual beli 

merupakan aplikasi dari materi aritmatika sosial yang 

salah satunya mempelajari tentang rugi-laba 

 √    

3. Siswa mengerti bahwa simulasi jual beli dilogikakan 

seperti pembelajaran mencari rugi-laba sebuah usaha 

 √    

4. Siswa mampu menggunakan logika bahwa jika 

memiliki usaha harus bisa memeiliki keuntungan 

sehingga mampu memutar modal usaha  

 √    

5. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli 

merupakan cara guru agar mereka mengetahui 

pembelajaran aritmatika sosial  

√     

6. Siswa mengetahui bahwa pembelajaran tentang 

membuat kerajinan bentuk yang dapat 

diperjualbelikan merupakan cara guru agar mereka 

mengetahui pembelajaran aritmatika 

√     

7. Siswa mengetahui bahwa untung disimbolkan dengan 

laba 

 √    

8. Siswa mengetahui bahwa menjalankan wirausaha 

termasuk bentuk memahami konsep aritmatika  

√     

9. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli dilakukan 

guru agar mereka paham dengan konsep aritmatika 

sosial  

 √    

10. Siswa memahami bahwa guru memberikan 

pembelajaran aritmatika tentang rugi-laba supaya 

dikemudian hari bisa dijadikan sebagai salah satu 

cara siswa berwirausaha  

 √    

Jumlah 20 24    

 

Hasil Observasi Implementasi Pembelajaran S2 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa mengerti saat akan diberikan simulasi jual beli 

pada pembelajaran matematika 

 √    

2. Siswa memahami bahwa simulasi jual beli 

merupakan aplikasi dari materi aritmatika sosial yang 

salah satunya mempelajari tentang rugi-laba 

 √    

3. Siswa mengerti bahwa simulasi jual beli dilogikakan 

seperti pembelajaran mencari rugi-laba sebuah usaha 

 √    

4. Siswa mampu menggunakan logika bahwa jika 

memiliki usaha harus bisa memeiliki keuntungan 

sehingga mampu memutar modal usaha  

 √    

5. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli  √    
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merupakan cara guru agar mereka mengetahui 

pembelajaran aritmatika sosial  

6. Siswa mengetahui bahwa pembelajaran tentang 

membuat kerajinan bentuk yang dapat 

diperjualbelikan merupakan cara guru agar mereka 

mengetahui pembelajaran aritmatika 

√     

7. Siswa mengetahui bahwa untung disimbolkan dengan 

laba 

√     

8. Siswa mengetahui bahwa menjalankan wirausaha 

termasuk bentuk memahami konsep aritmatika  

√     

9. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli dilakukan 

guru agar mereka paham dengan konsep aritmatika 

sosial  

√     

10. Siswa memahami bahwa guru memberikan 

pembelajaran aritmatika tentang rugi-laba supaya 

dikemudian hari bisa dijadikan sebagai salah satu 

cara siswa berwirausaha  

√     

Jumlah 25 20    

 

Hasil Observasi Implementasi Pembelajaran S3 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa mengerti saat akan diberikan simulasi jual beli 

pada pembelajaran matematika 

 √    

2. Siswa memahami bahwa simulasi jual beli 

merupakan aplikasi dari materi aritmatika sosial yang 

salah satunya mempelajari tentang rugi-laba 

√     

3. Siswa mengerti bahwa simulasi jual beli dilogikakan 

seperti pembelajaran mencari rugi-laba sebuah usaha 

 √    

4. Siswa mampu menggunakan logika bahwa jika 

memiliki usaha harus bisa memeiliki keuntungan 

sehingga mampu memutar modal usaha  

√     

5. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli 

merupakan cara guru agar mereka mengetahui 

pembelajaran aritmatika sosial  

 √    

6. Siswa mengetahui bahwa pembelajaran tentang 

membuat kerajinan bentuk yang dapat 

diperjualbelikan merupakan cara guru agar mereka 

mengetahui pembelajaran aritmatika 

√     

7. Siswa mengetahui bahwa untung disimbolkan dengan 

laba 

√     

8. Siswa mengetahui bahwa menjalankan wirausaha 

termasuk bentuk memahami konsep aritmatika  

√     

9. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli dilakukan 

guru agar mereka paham dengan konsep aritmatika 

sosial  

√     

10. Siswa memahami bahwa guru memberikan 

pembelajaran aritmatika tentang rugi-laba supaya 

dikemudian hari bisa dijadikan sebagai salah satu 

√     
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cara siswa berwirausaha  

Jumlah 35 12    

 

Hasil Observasi Implementasi Pembelajaran S4 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa mengerti saat akan diberikan simulasi jual beli 

pada pembelajaran matematika 

√     

2. Siswa memahami bahwa simulasi jual beli 

merupakan aplikasi dari materi aritmatika sosial yang 

salah satunya mempelajari tentang rugi-laba 

√     

3. Siswa mengerti bahwa simulasi jual beli dilogikakan 

seperti pembelajaran mencari rugi-laba sebuah usaha 

√     

4. Siswa mampu menggunakan logika bahwa jika 

memiliki usaha harus bisa memeiliki keuntungan 

sehingga mampu memutar modal usaha  

√     

5. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli 

merupakan cara guru agar mereka mengetahui 

pembelajaran aritmatika sosial  

√     

6. Siswa mengetahui bahwa pembelajaran tentang 

membuat kerajinan bentuk yang dapat 

diperjualbelikan merupakan cara guru agar mereka 

mengetahui pembelajaran aritmatika 

√     

7. Siswa mengetahui bahwa untung disimbolkan dengan 

laba 

√     

8. Siswa mengetahui bahwa menjalankan wirausaha 

termasuk bentuk memahami konsep aritmatika  

√     

9. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli dilakukan 

guru agar mereka paham dengan konsep aritmatika 

sosial  

√     

10. Siswa memahami bahwa guru memberikan 

pembelajaran aritmatika tentang rugi-laba supaya 

dikemudian hari bisa dijadikan sebagai salah satu 

cara siswa berwirausaha  

√     

Jumlah 50     

 

Hasil Observasi Implementasi Pembelajaran S5 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa mengerti saat akan diberikan simulasi jual beli 

pada pembelajaran matematika 

√     

2. Siswa memahami bahwa simulasi jual beli 

merupakan aplikasi dari materi aritmatika sosial yang 

salah satunya mempelajari tentang rugi-laba 

√     

3. Siswa mengerti bahwa simulasi jual beli dilogikakan 

seperti pembelajaran mencari rugi-laba sebuah usaha 

√     

4. Siswa mampu menggunakan logika bahwa jika √     
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memiliki usaha harus bisa memeiliki keuntungan 

sehingga mampu memutar modal usaha  

5. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli 

merupakan cara guru agar mereka mengetahui 

pembelajaran aritmatika sosial  

√     

6. Siswa mengetahui bahwa pembelajaran tentang 

membuat kerajinan bentuk yang dapat 

diperjualbelikan merupakan cara guru agar mereka 

mengetahui pembelajaran aritmatika 

√     

7. Siswa mengetahui bahwa untung disimbolkan dengan 

laba 

√     

8. Siswa mengetahui bahwa menjalankan wirausaha 

termasuk bentuk memahami konsep aritmatika  

√     

9. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli dilakukan 

guru agar mereka paham dengan konsep aritmatika 

sosial  

√     

10. Siswa memahami bahwa guru memberikan 

pembelajaran aritmatika tentang rugi-laba supaya 

dikemudian hari bisa dijadikan sebagai salah satu 

cara siswa berwirausaha  

√     

Jumlah 50     

 

Hasil Observasi Implementasi Pembelajaran S6 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa mengerti saat akan diberikan simulasi jual beli 

pada pembelajaran matematika 

√     

2. Siswa memahami bahwa simulasi jual beli 

merupakan aplikasi dari materi aritmatika sosial yang 

salah satunya mempelajari tentang rugi-laba 

√     

3. Siswa mengerti bahwa simulasi jual beli dilogikakan 

seperti pembelajaran mencari rugi-laba sebuah usaha 

√     

4. Siswa mampu menggunakan logika bahwa jika 

memiliki usaha harus bisa memeiliki keuntungan 

sehingga mampu memutar modal usaha  

√     

5. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli 

merupakan cara guru agar mereka mengetahui 

pembelajaran aritmatika sosial  

√     

6. Siswa mengetahui bahwa pembelajaran tentang 

membuat kerajinan bentuk yang dapat 

diperjualbelikan merupakan cara guru agar mereka 

mengetahui pembelajaran aritmatika 

√     

7. Siswa mengetahui bahwa untung disimbolkan dengan 

laba 

√     

8. Siswa mengetahui bahwa menjalankan wirausaha 

termasuk bentuk memahami konsep aritmatika  

√     

9. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli dilakukan 

guru agar mereka paham dengan konsep aritmatika 

sosial  

 √    
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10. Siswa memahami bahwa guru memberikan 

pembelajaran aritmatika tentang rugi-laba supaya 

dikemudian hari bisa dijadikan sebagai salah satu 

cara siswa berwirausaha  

 √    

Jumlah 40 8    

 

Hasil Observasi Implementasi Pembelajaran S7 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa mengerti saat akan diberikan simulasi jual beli 

pada pembelajaran matematika 

√     

2. Siswa memahami bahwa simulasi jual beli 

merupakan aplikasi dari materi aritmatika sosial yang 

salah satunya mempelajari tentang rugi-laba 

√     

3. Siswa mengerti bahwa simulasi jual beli dilogikakan 

seperti pembelajaran mencari rugi-laba sebuah usaha 

√     

4. Siswa mampu menggunakan logika bahwa jika 

memiliki usaha harus bisa memiliki keuntungan 

sehingga mampu memutar modal usaha  

√     

5. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli 

merupakan cara guru agar mereka mengetahui 

pembelajaran aritmatika sosial  

√     

6. Siswa mengetahui bahwa pembelajaran tentang 

membuat kerajinan bentuk yang dapat 

diperjualbelikan merupakan cara guru agar mereka 

mengetahui pembelajaran aritmatika 

√     

7. Siswa mengetahui bahwa untung disimbolkan dengan 

laba 

 √    

8. Siswa mengetahui bahwa menjalankan wirausaha 

termasuk bentuk memahami konsep aritmatika  

√     

9. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli dilakukan 

guru agar mereka paham dengan konsep aritmatika 

sosial  

 √    

10. Siswa memahami bahwa guru memberikan 

pembelajaran aritmatika tentang rugi-laba supaya 

dikemudian hari bisa dijadikan sebagai salah satu 

cara siswa berwirausaha  

 √    

Jumlah 35 12    

 

Hasil Observasi Implementasi Pembelajaran S8 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa mengerti saat akan diberikan simulasi jual beli 

pada pembelajaran matematika 

  √   

2. Siswa memahami bahwa simulasi jual beli 

merupakan aplikasi dari materi aritmatika sosial yang 

salah satunya mempelajari tentang rugi-laba 

  √   

3. Siswa mengerti bahwa simulasi jual beli dilogikakan   √   
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seperti pembelajaran mencari rugi-laba sebuah usaha 

4. Siswa mampu menggunakan logika bahwa jika 

memiliki usaha harus bisa memiliki keuntungan 

sehingga mampu memutar modal usaha  

   √  

5. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli 

merupakan cara guru agar mereka mengetahui 

pembelajaran aritmatika sosial  

   √  

6. Siswa mengetahui bahwa pembelajaran tentang 

membuat kerajinan bentuk yang dapat 

diperjualbelikan merupakan cara guru agar mereka 

mengetahui pembelajaran aritmatika 

   √  

7. Siswa mengetahui bahwa untung disimbolkan dengan 

laba 

  √   

8. Siswa mengetahui bahwa menjalankan wirausaha 

termasuk bentuk memahami konsep aritmatika  

  √   

9. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli dilakukan 

guru agar mereka paham dengan konsep aritmatika 

sosial  

  √   

10. Siswa memahami bahwa guru memberikan 

pembelajaran aritmatika tentang rugi-laba supaya 

dikemudian hari bisa dijadikan sebagai salah satu 

cara siswa berwirausaha  

  √   

Jumlah   21 6  

 

Hasil Observasi Implementasi Pembelajaran S9 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa mengerti saat akan diberikan simulasi jual beli 

pada pembelajaran matematika 

   √  

2. Siswa memahami bahwa simulasi jual beli 

merupakan aplikasi dari materi aritmatika sosial yang 

salah satunya mempelajari tentang rugi-laba 

   √  

3. Siswa mengerti bahwa simulasi jual beli dilogikakan 

seperti pembelajaran mencari rugi-laba sebuah usaha 

   √  

4. Siswa mampu menggunakan logika bahwa jika 

memiliki usaha harus bisa memiliki keuntungan 

sehingga mampu memutar modal usaha  

   √  

5. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli 

merupakan cara guru agar mereka mengetahui 

pembelajaran aritmatika sosial  

   √  

6. Siswa mengetahui bahwa pembelajaran tentang 

membuat kerajinan bentuk yang dapat 

diperjualbelikan merupakan cara guru agar mereka 

mengetahui pembelajaran aritmatika 

   √  

7. Siswa mengetahui bahwa untung disimbolkan dengan 

laba 

  √   

8. Siswa mengetahui bahwa menjalankan wirausaha 

termasuk bentuk memahami konsep aritmatika  

  √   
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9. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli dilakukan 

guru agar mereka paham dengan konsep aritmatika 

sosial  

  √   

10. Siswa memahami bahwa guru memberikan 

pembelajaran aritmatika tentang rugi-laba supaya 

dikemudian hari bisa dijadikan sebagai salah satu 

cara siswa berwirausaha  

  √   

Jumlah   12 12  

 

Hasil Observasi Implementasi Pembelajaran S10 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa mengerti saat akan diberikan simulasi jual beli 

pada pembelajaran matematika 

    √ 

2. Siswa memahami bahwa simulasi jual beli 

merupakan aplikasi dari materi aritmatika sosial yang 

salah satunya mempelajari tentang rugi-laba 

    √ 

3. Siswa mengerti bahwa simulasi jual beli dilogikakan 

seperti pembelajaran mencari rugi-laba sebuah usaha 

    √ 

4. Siswa mampu menggunakan logika bahwa jika 

memiliki usaha harus bisa memiliki keuntungan 

sehingga mampu memutar modal usaha  

    √ 

5. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli 

merupakan cara guru agar mereka mengetahui 

pembelajaran aritmatika sosial  

    √ 

6. Siswa mengetahui bahwa pembelajaran tentang 

membuat kerajinan bentuk yang dapat 

diperjualbelikan merupakan cara guru agar mereka 

mengetahui pembelajaran aritmatika 

    √ 

7. Siswa mengetahui bahwa untung disimbolkan dengan 

laba 

   √  

8. Siswa mengetahui bahwa menjalankan wirausaha 

termasuk bentuk memahami konsep aritmatika  

   √  

9. Siswa mengetahui bahwa simulasi jual beli dilakukan 

guru agar mereka paham dengan konsep aritmatika 

sosial  

   √  

10. Siswa memahami bahwa guru memberikan 

pembelajaran aritmatika tentang rugi-laba supaya 

dikemudian hari bisa dijadikan sebagai salah satu 

cara siswa berwirausaha  

   √  

Jumlah    8 6 
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Lampiran 9. Hasil Observasi Perilaku Kewirausahaan Siswa  

Hasil Observasi Perilaku Wirausaha S1 
No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa saat diberi penugasan simulasi jual beli pada 

pembelajaran aritmatika sosial memiliki sikap tidak 

bergantung dengan orang lain  

√     

2. Siswa memiliki sikap optimis terhadap pekerjaannya 

seperti pada pembelajaran matematika aritmatika 

sosial guru membuat simulasi jual-beli   

√     

3. Siswa antusias dan haus akan prestasi terhadap 

pembelajaran simulasi jual beli  

√     

4. Siswa fokus pada mendapatkan keuntungan pada 

simulasi jual beli  

√     

5. Siswa memiliki motivasi tinggi dan kerja keras dalam 

mengerjakan tugas simulasi jual beli  

√     

6. Siswa energik dan berinisiatif terhadap pembelajaran 

aritmatika  

√     

7. Siswa bersikap mampu mengambil resiko dari 

pembelajaran aritmatika pada saat diberi penugasan 

oleh guru  

 √    

8. Siswa menyukai tantangan pada saat guru 

memberikan tugas aritmatika 

 √    

9. Siswa memiliki sikap yang inovatif, kreatif dan 

fleksibel terhadap penugasan tentang materi 

aritmatika yang diberikan guru  

 √    

10. Siswa optimis pada masa depan setelah mempelajari 

dan mempraktekkan pembelajaran aritmatika yang 

diberikan guru  

 √    

Jumlah 30 16    

 

Hasil Observasi Perilaku Wirausaha S2  

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa saat diberi penugasan simulasi jual beli pada 

pembelajaran aritmatika sosial memiliki sikap tidak 

bergantung dengan orang lain  

 √    

2. Siswa memiliki sikap optimis terhadap pekerjaannya 

seperti pada pembelajaran matematika aritmatika 

sosial guru membuat simulasi jual-beli   

 √    

3. Siswa antusias dan haus akan prestasi terhadap 

pembelajaran simulasi jual beli  

 √    

4. Siswa fokus pada mendapatkan keuntungan pada 

simulasi jual beli  

√     

5. Siswa memiliki motivasi tinggi dan kerja keras dalam 

mengerjakan tugas simulasi jual beli  

√     

6. Siswa energik dan berinisiatif terhadap pembelajaran 

aritmatika  

√     
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7. Siswa bersikap mampu mengambil resiko dari 

pembelajaran aritmatika pada saat diberi penugasan 

oleh guru  

√     

8. Siswa menyukai tantangan pada saat guru 

memberikan tugas aritmatika 

√     

9. Siswa memiliki sikap yang inovatif, kreatif dan 

fleksibel terhadap penugasan tentang materi 

aritmatika yang diberikan guru  

 √    

10. Siswa optimis pada masa depan setelah mempelajari 

dan mempraktekkan pembelajaran aritmatika yang 

diberikan guru  

 √    

Jumlah 25 20    

 

Hasil Observasi Perilaku Wirausaha S3 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa saat diberi penugasan simulasi jual beli pada 

pembelajaran aritmatika sosial memiliki sikap tidak 

bergantung dengan orang lain  

 √    

2. Siswa memiliki sikap optimis terhadap pekerjaannya 

seperti pada pembelajaran matematika aritmatika 

sosial guru membuat simulasi jual-beli   

 √    

3. Siswa antusias dan haus akan prestasi terhadap 

pembelajaran simulasi jual beli  

√     

4. Siswa fokus pada mendapatkan keuntungan pada 

simulasi jual beli  

√     

5. Siswa memiliki motivasi tinggi dan kerja keras dalam 

mengerjakan tugas simulasi jual beli  

√     

6. Siswa energik dan berinisiatif terhadap pembelajaran 

aritmatika  

√     

7. Siswa bersikap mampu mengambil resiko dari 

pembelajaran aritmatika pada saat diberi penugasan 

oleh guru  

 √    

8. Siswa menyukai tantangan pada saat guru 

memberikan tugas aritmatika 

√     

9. Siswa memiliki sikap yang inovatif, kreatif dan 

fleksibel terhadap penugasan tentang materi 

aritmatika yang diberikan guru  

√     

10. Siswa optimis pada masa depan setelah mempelajari 

dan mempraktekkan pembelajaran aritmatika yang 

diberikan guru  

√     

Jumlah 35 12    
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Hasil Observasi Perilaku Wirausaha S4 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa saat diberi penugasan simulasi jual beli pada 

pembelajaran aritmatika sosial memiliki sikap tidak 

bergantung dengan orang lain  

√     

2. Siswa memiliki sikap optimis terhadap pekerjaannya 

seperti pada pembelajaran matematika aritmatika 

sosial guru membuat simulasi jual-beli   

√     

3. Siswa antusias dan haus akan prestasi terhadap 

pembelajaran simulasi jual beli  

√     

4. Siswa fokus pada mendapatkan keuntungan pada 

simulasi jual beli  

√     

5. Siswa memiliki motivasi tinggi dan kerja keras dalam 

mengerjakan tugas simulasi jual beli  

√     

6. Siswa energik dan berinisiatif terhadap pembelajaran 

aritmatika  

√     

7. Siswa bersikap mampu mengambil resiko dari 

pembelajaran aritmatika pada saat diberi penugasan 

oleh guru  

√     

8. Siswa menyukai tantangan pada saat guru 

memberikan tugas aritmatika 

√     

9. Siswa memiliki sikap yang inovatif, kreatif dan 

fleksibel terhadap penugasan tentang materi 

aritmatika yang diberikan guru  

√     

10. Siswa optimis pada masa depan setelah mempelajari 

dan mempraktekkan pembelajaran aritmatika yang 

diberikan guru  

√     

Jumlah 50     

 

Hasil Observasi Perilaku Wirausaha S5 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa saat diberi penugasan simulasi jual beli pada 

pembelajaran aritmatika sosial memiliki sikap tidak 

bergantung dengan orang lain  

√     

2. Siswa memiliki sikap optimis terhadap pekerjaannya 

seperti pada pembelajaran matematika aritmatika 

sosial guru membuat simulasi jual-beli   

√     

3. Siswa antusias dan haus akan prestasi terhadap 

pembelajaran simulasi jual beli  

√     

4. Siswa fokus pada mendapatkan keuntungan pada 

simulasi jual beli  

√     

5. Siswa memiliki motivasi tinggi dan kerja keras dalam 

mengerjakan tugas simulasi jual beli  

√     

6. Siswa energik dan berinisiatif terhadap pembelajaran 

aritmatika  

√     

7. Siswa bersikap mampu mengambil resiko dari 

pembelajaran aritmatika pada saat diberi penugasan 

√     
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oleh guru  

8. Siswa menyukai tantangan pada saat guru 

memberikan tugas aritmatika 

√     

9. Siswa memiliki sikap yang inovatif, kreatif dan 

fleksibel terhadap penugasan tentang materi 

aritmatika yang diberikan guru  

√     

10. Siswa optimis pada masa depan setelah mempelajari 

dan mempraktekkan pembelajaran aritmatika yang 

diberikan guru  

√     

Jumlah 50     

 

Hasil Observasi Perilaku Wirausaha S6 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa saat diberi penugasan simulasi jual beli pada 

pembelajaran aritmatika sosial memiliki sikap tidak 

bergantung dengan orang lain  

√     

2. Siswa memiliki sikap optimis terhadap pekerjaannya 

seperti pada pembelajaran matematika aritmatika 

sosial guru membuat simulasi jual-beli   

 √    

3. Siswa antusias dan haus akan prestasi terhadap 

pembelajaran simulasi jual beli  

√     

4. Siswa fokus pada mendapatkan keuntungan pada 

simulasi jual beli  

√     

5. Siswa memiliki motivasi tinggi dan kerja keras dalam 

mengerjakan tugas simulasi jual beli  

√     

6. Siswa energik dan berinisiatif terhadap pembelajaran 

aritmatika  

√     

7. Siswa bersikap mampu mengambil resiko dari 

pembelajaran aritmatika pada saat diberi penugasan 

oleh guru  

 √    

8. Siswa menyukai tantangan pada saat guru 

memberikan tugas aritmatika 

√     

9. Siswa memiliki sikap yang inovatif, kreatif dan 

fleksibel terhadap penugasan tentang materi 

aritmatika yang diberikan guru  

√     

10. Siswa optimis pada masa depan setelah mempelajari 

dan mempraktekkan pembelajaran aritmatika yang 

diberikan guru  

√     

Jumlah 40 8    
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Hasil Observasi Perilaku Wirausaha S7 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa saat diberi penugasan simulasi jual beli pada 

pembelajaran aritmatika sosial memiliki sikap tidak 

bergantung dengan orang lain  

√     

2. Siswa memiliki sikap optimis terhadap pekerjaannya 

seperti pada pembelajaran matematika aritmatika 

sosial guru membuat simulasi jual-beli   

 √    

3. Siswa antusias dan haus akan prestasi terhadap 

pembelajaran simulasi jual beli  

√     

4. Siswa fokus pada mendapatkan keuntungan pada 

simulasi jual beli  

√     

5. Siswa memiliki motivasi tinggi dan kerja keras dalam 

mengerjakan tugas simulasi jual beli  

√     

6. Siswa energik dan berinisiatif terhadap pembelajaran 

aritmatika  

√     

7. Siswa bersikap mampu mengambil resiko dari 

pembelajaran aritmatika pada saat diberi penugasan 

oleh guru  

 √    

8. Siswa menyukai tantangan pada saat guru 

memberikan tugas aritmatika 

√     

9. Siswa memiliki sikap yang inovatif, kreatif dan 

fleksibel terhadap penugasan tentang materi 

aritmatika yang diberikan guru  

√     

10. Siswa optimis pada masa depan setelah mempelajari 

dan mempraktekkan pembelajaran aritmatika yang 

diberikan guru  

√     

Jumlah 40 8    

 

Hasil Observasi Perilaku Wirausaha S8 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa saat diberi penugasan simulasi jual beli pada 

pembelajaran aritmatika sosial memiliki sikap tidak 

bergantung dengan orang lain  

  √   

2. Siswa memiliki sikap optimis terhadap pekerjaannya 

seperti pada pembelajaran matematika aritmatika 

sosial guru membuat simulasi jual-beli   

   √  

3. Siswa antusias dan haus akan prestasi terhadap 

pembelajaran simulasi jual beli  

  √   

4. Siswa fokus pada mendapatkan keuntungan pada 

simulasi jual beli  

  √   

5. Siswa memiliki motivasi tinggi dan kerja keras dalam 

mengerjakan tugas simulasi jual beli  

  √   

6. Siswa energik dan berinisiatif terhadap pembelajaran 

aritmatika  

  √   

7. Siswa bersikap mampu mengambil resiko dari 

pembelajaran aritmatika pada saat diberi penugasan 

   √  



90 

 

 
 

 

oleh guru  

8. Siswa menyukai tantangan pada saat guru 

memberikan tugas aritmatika 

  √   

9. Siswa memiliki sikap yang inovatif, kreatif dan 

fleksibel terhadap penugasan tentang materi 

aritmatika yang diberikan guru  

  √   

10. Siswa optimis pada masa depan setelah mempelajari 

dan mempraktekkan pembelajaran aritmatika yang 

diberikan guru  

   √  

Jumlah   21 6  

 

Hasil Observasi Perilaku Wirausaha S9 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa saat diberi penugasan simulasi jual beli pada 

pembelajaran aritmatika sosial memiliki sikap tidak 

bergantung dengan orang lain  

  √   

2. Siswa memiliki sikap optimis terhadap pekerjaannya 

seperti pada pembelajaran matematika aritmatika 

sosial guru membuat simulasi jual-beli   

   √  

3. Siswa antusias dan haus akan prestasi terhadap 

pembelajaran simulasi jual beli  

   √  

4. Siswa fokus pada mendapatkan keuntungan pada 

simulasi jual beli  

   √  

5. Siswa memiliki motivasi tinggi dan kerja keras dalam 

mengerjakan tugas simulasi jual beli  

   √  

6. Siswa energik dan berinisiatif terhadap pembelajaran 

aritmatika  

  √   

7. Siswa bersikap mampu mengambil resiko dari 

pembelajaran aritmatika pada saat diberi penugasan 

oleh guru  

   √  

8. Siswa menyukai tantangan pada saat guru 

memberikan tugas aritmatika 

  √   

9. Siswa memiliki sikap yang inovatif, kreatif dan 

fleksibel terhadap penugasan tentang materi 

aritmatika yang diberikan guru  

  √   

10. Siswa optimis pada masa depan setelah mempelajari 

dan mempraktekkan pembelajaran aritmatika yang 

diberikan guru  

   √  

Jumlah   12 12  
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Hasil Observasi Perilaku Wirausaha S10 

No. Sikap Yang Diamati SL S KD JR TP 

1. Siswa saat diberi penugasan simulasi jual beli pada 

pembelajaran aritmatika sosial memiliki sikap tidak 

bergantung dengan orang lain  

   √  

2. Siswa memiliki sikap optimis terhadap pekerjaannya 

seperti pada pembelajaran matematika aritmatika 

sosial guru membuat simulasi jual-beli   

    √ 

3. Siswa antusias dan haus akan prestasi terhadap 

pembelajaran simulasi jual beli  

    √ 

4. Siswa fokus pada mendapatkan keuntungan pada 

simulasi jual beli  

    √ 

5. Siswa memiliki motivasi tinggi dan kerja keras dalam 

mengerjakan tugas simulasi jual beli  

    √ 

6. Siswa energik dan berinisiatif terhadap pembelajaran 

aritmatika  

   √  

7. Siswa bersikap mampu mengambil resiko dari 

pembelajaran aritmatika pada saat diberi penugasan 

oleh guru  

    √ 

8. Siswa menyukai tantangan pada saat guru 

memberikan tugas aritmatika 

   √  

9. Siswa memiliki sikap yang inovatif, kreatif dan 

fleksibel terhadap penugasan tentang materi 

aritmatika yang diberikan guru  

   √  

10. Siswa optimis pada masa depan setelah mempelajari 

dan mempraktekkan pembelajaran aritmatika yang 

diberikan guru  

    √ 

Jumlah    8 6 
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